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Abstrak

Analisis Komunikasi Interpersonal Avsec (Aviation Security) dengan
Penumpang dalam Mengatasi KonfliksKomunikasi
(Studi.di Bandar-Udara Sultan SyarifKasim II"RPekanbaru)

Merianti
139110118

Aviation Security (Avsec):merupakan garis depan‘pertahanan dari sebuah bandar
udara demi.menjaga keamanan dan keselamatan penerbangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal avsec dengan
penumpang dalam mengatasi konflik komunikasi di bandar udara Sultan Syarif
Kasim 11 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Adapun penentuan sasaran- penelitiannya dengan
menggunakan teknik secara purposive sampling. Subjek penelitian adalah petugas
avsec yaitu komandan regu tk 11, airport security chief assistant, airport security
supervisor dan-airport junior & senior security;aps. Teknik pengambilan data
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan-data, reduksi data, penyajian
data dan penarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa: Komunikasi interpersonal yang digunakan oleh petugas
avsec dengan penumpang adalah komunikasi secara verbal dan nonverbal, dan
komunikasi verbal dilakukan-Secara, lisan. dan-tulisan sementara komunikasi
nonverbal dilakukan dengan kinesik yaitu kontak mata, ekspresi wajah, gerak
tubuh/gesture, sikap badan/postur. Yang kedua ada paralanguage pola titinada,
volume, kecepatan, kualitas. Yang ketiga adalahpenggunaan ruang yaitu
proksemik, wilayah dan artefak. Hambatan yang terjadi didalam komunikasi yaitu
adanya perbedaan persepsi, kondisi mental yang kurang baik, prasangka yang
buruk dan perbedaan “status, pengetahuan dari. penumpang. Upaya mengatasi
konflik dari petugas avsec yaitu dengan komunikasi secara persuasif dilakukan
dengan tiga tahap proses komunikasi persuasif antara lain komunikasi,
pembelajaran pesan yang didalamnya terdapat unsur perhatian, pemahaman,
pembelajaran, penerimaan dan penyimpanan, selanjutnya tahap terakhir dalam
proses komunikasi persuasif adanya perubahan perilaku/sikap.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Komunikasi Persuasif, Avsec



Abstract

Analysis of Interpersonal Communication Avsec (Aviation Security) With
Passengers InDealing With Communication Conflicts
(Study at Sultan Syarif Kasim Il Airport Pekanbaru)

MERIANTI
139110118

Aviation" Security (Avsec) Is the frenteline ;,of defense of an airport to maintain
flight security and safety.This*study aims to‘fin@ out how avsec interpersonal
communication with passengers in overcoming communication eenflicts at Sultan
Syarif Kasim.Il Pekanbaru airport. This research is.a descriptive study with a
qualitative approach. The determination of the research objectives by using a
technique by purposive sampling. The research subject is an Avsec officer, who is
the second team commander, airport security chief.assistant, airport security
supervisor and airport junior & senior security; aps. Data collection techniques
include observation, interviews and documentation. Data analysis techniques
used in this study are data collection, data reduction, data.presentation and
drawing conclusions. Based on the results of the research that has been done, the
results obtained ‘are:Interpersonal communicationsused by avsec officers with
passengers 1S communication both verbally and nonverbally, and verbal
communication'is done both orally and in writing while nonverbal communication
is done with kinesik namely eye contact, facial expressions, gestures, posture. The
second is paralanguage pitch,valeme, speed, Guality.The third.is the use of space
namely proxemic, territory and artrfacts:Barriers that occur in communication
are differences In_perceptions, poor mental conditions, bad prejudice and
differences in status, knowledge of passengers. Efforts to overcome conflict from
Avsec officers, namely by persuasive communication carried out with three stages
of the persuasive communication process, Including communication, learning
messages in which there, are elements of attention, understanding, learning,
acceptance and storage, then,the last Stagevin the persuasive communication
process is a change in behavior/ attitude:

Keywords : Interpersonal Communication, Persuasive Communication, Aviation
Security
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

diberikan. Komunikasi interpersonal atau antarpribadi yang dimaksud disini
adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara
tatap muka.

Kemajuan teknologi penerbangan sangat pesat sehingga mampu
menempuh jarak yang jauh telah dirasakan menjadi lebih dekat karena

memiliki kecepatan yang tinggi. Kemajuan di bidang penerbangan merubah
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wajah dan peta perkembangan perekonomian, mobilitas penduduk dan
pembangunan secara luas. Permintaan jasa penerbangan sudah sangat meluas,

bukan hanya melayani perjalanan udara antar kota-kota kecil ataupun ke kota-

. Penerbangan

weaaeh

kan. Kegiatan

dara dibangun

YRR AEN

internasional). Penerbangan dan bandar udara sebagai suatu studi berkembang
secara dinamis, bersifat kontemporer (mutakhir) dan up to date.

Di Indonesia, bandar udara di kelola oleh pihak yang berbeda sesuali
dengan kebutuhan dan kapasitasnya. Bandar udara di Indonesia pada
prinsipnya diselenggarakan oleh pemerintah, dibawah Direktorat Jenderal

Perhubungan Udara yang kemudian di limpahkan kepada TNI AU (LANUD)
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yang mengelola banda udara untuk kepentingan militer. Untuk penerbangan
sipil, bandar udara dikelola oleh PT Angkasa Pura I untuk wilayah Indonesia

Tengah dan Timur, dan PT Angkasa Pura Il untuk wilayah Indonesia Barat.

ero Badan Usaha Milik

‘ ‘hh\“‘ .’a 1aan bandar

11. Bandar udara Sultan Thaha (Jambi)

12. Bandar udara Depati Amir (Pangkal Pinang)
13. Bandar udara Silangit (Tapanuli Utara)
14. Bandar udara Banyuwangi (Banyuwangi)
Salah satu bandar udara yang di kelola oleh PT Angkasa Pura Il

(Persero) adalah Bandar udara Internasional Sultan Syarif Kasim Il yang
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terletak di kota Pekanbaru Provinsi Riau. Sultan Syarif Kasim Il merupakan
bandar udara peninggalan sejarah dari zaman kemerdekaan melawan penjajah

Belanda dan Jepang. Saat itu disebut “Landasan Udara”. Pada tahun 1960

1ama pahlawan
nasional g 013, Sultan K3 ernah menorehkan
prestasi sebag 1 ara de  terbe pdonesia dan juga

dinobatka abaga Bandara Award

material secara fisik dari segala bentuk ancaman keamanan yang ditimbulkan
oleh manusia dan barang di daerah lingkungan kerja bandar udara, yakni Unit
Pengamanan Penerbangan atau Avsec (Aviation Security).

Setiap personil avsec wajib memiliki Lisensi atau Surat Tanda

Kecakapan Petugas (STKP) yang diberi tugas dan tanggung jawab di bidang
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keamanan penerbangan dalam Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
No.SKEP/2765/X11/2010 Bab 1 Butir 9.

Tugas avsec adalah menjamin keamanan dan keselamatan penerbangan,

orang Seea Ua : : ajahnya apakah

ada sesuatu yang ; ta S ari kaki sampai ke

i
3) Senior avsec, tugasnya . S |tu mengawasi cara kerja para
petugas avsec secara keseluruhan. Ketiga kualifikasi ini pasti ada pada
setiap bandara.
Sejarah avsec telah dikenal sejak awal abad ke-20 ketika terjadi
pembajakan pesawat udara di Peru tahun 1931. Kejadian ini merupakan

tindakan kejahatan melawan hukum di udara yang pertama terhadap

penerbangan sipil yang kemudian terjadi berulang-ulang menimpa berbagai
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penerbangan sipil. Pada tahun 1968-1972 terjadi 290 kali pembajakan udara di
luar negeri. Kemudian sekitar tahun 1973-1981 beberapa negara dan industri

penerbangan berupaya untuk menurunkan tingkat kejahatan di udara, dan

Dalam menjalank emiliki pedoman yang

terdapat dalam secara hasional maupun
internasional.

Regulasi avsec dari ICAO (International Civil Aviation Organitation)atau
Organisasi  Penerbangan Sipil Internasional adalah sebuah lembaga
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang mengembangkan teknik dan prinsip-

prinsip navigasi udara Internasional serta membantu perkembangan

perencanaan dan pengembangan angkutan udara Internasional untuk



memastikan pertumbuhannya terencana dan aman. ICAO dibentuk oleh
Chigago Convention, sebuah Konvensi Penerbangan Sipil Internasional pada 7
Desember 1944. Badan ini bertugas untuk menetapkan keselamatan
penerbangan, keamanan, efisiensi dan_keteraturan, serta. untuk perlindungan
lingkungan penerbangan. Sama hal nya dengan dengan badan PBB lain, seperti
WHO' (World Health Organization) atau /Organisasi Kesehatan Dunia untuk
kesehatan, UNESCO (United Nations Educational Scientific and Cultural
Organization) atau Organisasi Pendidikan, Keillmuan dan Kebudayaan yang
konsentrasinya ke pendidikan, ICAO juga badan khusus PBB yang
berkonsentrasi pada penerbangan sipil. Tujuan dan sasaran ICAO, sebagaimana
tercantum dalam pasal 44 Konvensi Chicago adalah untuk mengembangkan
prinsip dan teknik navigasi udara Internasional dan untuk mendorong
perencanaan dan pengembangan transportasi udara Internasional. Dewan ICAO
mengadopsi standar dan merekomendasikan praktik mengenai penerbangan,
pencegahan gangguan campur tangan yang ilegal, dan pemberian kemudahan
prosedur lintas “negara untuk penerbangan. sipil Internasional. ICAO
beranggotakan 191 negara termasuk Indenesia.

Dalam menjaga keamanan penerbangan, pemeriksaan-pemeriksaan
terhadap berbagai potensi yang dapat mengganggu keamanan dan keselematan
penerbangan dilakukan oleh petugas pengamanan (Aviation Security).
Siapapun yang hendak memasuki daerah keamanan terbatas bandara selalu
dilakukan pemeriksaan keamanan, tak terkecuali bagi personel yang bekerja.

Hal tersebut merupakan demi terciptanya keamanan di lingkungan bandara.
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Pemerintah terus berupaya meningkatkan keselamatan dan keamanan
penerbangan nasional. Upaya ini memerlukan kerjasama berbagai pihak,

termasuk penumpang pesawat udara.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

13) Badan Usaha Angkutan Udara dan perusaahaan angkutan udara asing
14) Badan Usaha dibidang pemeriksaan keamanan kargo dan pos
15) Ground handling
Selain keamanan bandar udara yang berkaitan langsung dengan
keselamatan penerbangan, keamanan yang berkaitan dengan ancaman

kekerasan dan terorisme juga harus menjadi fokus perhatian bandar udara.



Peristiwa penyerangan gedung WTC (World Trade Center) dan instalasi vital
Amerika Serikat pada tanggal 11 September 2001 oleh sekelompok teroris
terorganisir telah menimbulkan tewasnya ribuan nyawa manusia dan kerugian
material serta finansial yang sangat besar..Kejadian ini menjadi catatan penting
dalam penerbangan sipil, yang menunjukkan bahwa bandar udara telah
dipergunakan oleh teroriscsebagai: | landasan untuk menyerang dan
menghancurkan sasaran yang dikehendaki.

Pada tanggal 7 April 2015 bandar udara Sultan Syarif Kasim 1l
digemparkan oleh suatu permasalahan yang berkaitan dengan keamanan di
wilayah bandar udara. Seorang warga yang bernama Mario Steven Ambarita,
yang berusia 21 tahun. la merupakan warga asal Rokan Hilir, Riau. la
melakukan aksi berbahaya yaitu menyusup di rongga roda pesawat Garuda
Indonesia dengan nomorspenerbangan GA 177 rute Pekanbaru-Jakarta. Mario
melompat pagar parimeter dan menerobos masuk bandar udara Sultan Syarif
Kasim Il Pekanbaru tanpa diketahui oleh petugas bandar udara.

Mario baru diketahui menyusup setelah keluar dari rongga roda pesawat
di bandara Soekarno-Hatta, Jakarta, Selasa petang 7 April 2015 dengan jalan
terhuyung-huyung dan telinga mengeluarkan darah yang langsung di amankan
oleh petugas bandar udara Soekarno Hatta, Jakarta. Aksi nekat Mario Steven
Ambarita bukan saja menarik perhatian media nasional. Berbagai media
internasional pun turut memberitakannya. Aksi nekatnya itu sangat
membahayakan keselamatan penerbangan karena bisa menyebabkan

kecelakaan pesawat yang berakibat sangat fatal.
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PT Angkasa Pura | dan PT Angkasa Pura Il (Persero) kini memperketat
pemeriksaan di bandar udara terhadap calon penumpang pesawat yang ingin

melakukan penerbangan agar memasukkan barang-barang di tas pribadi

apabila menimbulkan pengaruh pada sikap seseorang. Seperti yang
diungkapkan oleh Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam Rakhmat
(2008:14) yakni komunikasi yang efektif paling tidak menimbulkan lima hal,

salah satunya adalah mempengaruhi sikap seseorang ini kemudian disebut

sebagai komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif merupakan salah satu



kajian komunikasi yang kerap digunakan sebagai metode mempengaruhi orang
lain dalam berbagai hal, termasuk diantaranya dalam bidang keamanan.

Komunikasi juga merupakan hal yang sangat penting bagi individu
dalam melakukan  interaksi... Kadangkala-individu merasakan komunikasi
menjadi tidak efektif karena kesalahan dalam menafsirkan pesan yang
diterimanya. Hal ini disebabkan |karena, Setiap manusia mempunyai
keterbatasan dalam menelaah komunikasi yang disampaikan. Kesalahan dalam
menafsirkan pesan bisa disebabkan karena persepsi yang berbeda-beda.

Hal ini juga sering terjadi pada pemeriksaan keamanan penerbangan,
misalnya penumpang yang akan melewati security check point untuk dilakukan
pemeriksaan terhadap dirinya dan barang bawaan oleh petugas avsec, karena
merasa terburu-buru tidak jarang penumpang tersebut menolak untuk diperiksa
sehingga penumpang tersebut menjadi marah dan merasa dipersulit oleh
petugas avsec. Padahal sebenarnya petugas avsec tidak bermaksud untuk
mencegah atau menghalangi, petugas hanya menjalankan prosedurnya. Karena
salah mempersepsikan pesan/informasi yang diterima berakibat terjadinya
konflik antara petugas avsec dengan penumpang.

Menurut hasil pra survey peneliti selama 3 hari yang dimulai pada
tanggal 3-5 Oktober 2017,

Pada tanggal 3 Oktober 2017 pukul 10.10 di SCP 1 peneliti melihat ada
perdebatan yang terjadi antara petugas avsec dan penumpang. Penumpang
tersebut memaksa masuk saat di jalur pemeriksaan dengan alasan terburu-buru

padahal dia sudah terlambat datang dan sudah lewat dari batas check-in.



Penumpang tersebut marah-marah dan menganggap petugas
avsecmempersulitnya, padahal petugas avsec bekerja sesuai dengan peraturan
dan menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur yang berlaku dan demi
keselamatan penerbangan tidak ada toleransi untuk . keterlambatan. Miss
komunikasi seperti inilah yang terkadang menyebabkan terjadinya perselisihan
antara petugas avsec dan.cpenumpang,dan mengganggu keamanan dan
kenyamanan orang-orang yang ada di dalam bandar udara. Dalam upaya
membuat bandar udara nyaman dan aman, kadang kala petugas avsec harus
menghadapi. calon penumpang yang tidak mau mengikuti prosedur
penerbangan. Namun, petugas avsec juga dilarang untuk memarahi calon
penumpang. Petugas avsec memang dituntut harus bersikap tegas dan displin
dalam melaksanakan tugasnya, yang terkadang disalah artikan oleh penumpang
bahwa petugas avsecmenjadi terlihat galak dan tidak ramah.

Pada tanggal 3 oktober 2018 di SCP 2 domestik pukul 12.25 peneliti
melihat seorang penumpang bapak-bapak saat pemeriksaan x-ray oleh petugas,
petugas mendeteksi barang/benda yang kurang. jelas itu apa. Lalu petugas
memastikan benda/barang apa.yang dibawa oleh petugas avsec. Lalu petugas
berkomunikasi dengan penumpang dengan menanyakan barang apa yang ada
di dalam kopernya. Petugas menanyakan apakah bapak tersebut membawa dua
parfum , dan dia menjawab hanya membawa satu parfum saja. Lalu petugas
memastikan dengan menyuruh penumpang tersebut untuk membuka kopernya
dan mengecek bagian yang diarahkan oleh petugas. Awalnya penumpang

tersebut terlihat biasa saja dalam berkomunikasi dengan petugas, dia sempat



tertawa dan bercanda dengan petugas kalau dia tidak membawa apa-apa.
Namun lama kelamaan karena dia harus membongkar isi kopernya lagi dan dia
merasa kesal diiringi ekspresi wajah yang cemberut dengan nada bicaranya
mulai tinggi dan sedikit membentak petugas:Dan setelah-barang yang dicurigai
atau saat pemeriksaan kurang jelas itu apa sudah dipastikan aman, barulah
penumpang tersebut boleh.-meninggalkan,area pemeriksaan. Setelah selesai
memastikan barang penumpang itu aman petugas tetap bersikap sopan kepada
penumpang yang sempat emosi tersebut dengan mengucapkan terimakasih.
Pada tanggal 4 Oktober pukul 14.20 di. SCP 1 peneliti melihat ada
seorang penumpang Saat dilakukan pemeriksaan x-rayyang ternyata membawa
barang sejenis senjata tajam yaitu gunting, lalu petugas avsecmencoba
mengarahkan agar barangnya di masukkan ke dalam bagasi pesawat. Tetapi
penumpang tersebut tidak-mau mendengarkan petugas avsec dan memaksakan
diri kenapa barangnya tidak bisa masuk ke kabin pesawat saja karena dia
merasa repot jika harus mengurusnya lagi dan mencoba melawan petugas.
Disinilah tugas seorang petugas avsec bagian supervisor yang memberikan
penjelasan mengenai keamanan penerbangan bahwa senjata tajam lebih dari
5cm dilarang masuk kedalam kabin pesawat dan memang harus dibagasikan.
Setelah itu, pada pukul 15.22 WIB SCP 2 domestik, peneliti juga melihat
kejadian dimana ada beberapa orang penumpang yang terlihat komplain
terhadap petugas avsecbandar udara karena salah satu pesawat dari sebuah
maskapai yang akan dinaikinya mengalami keterlambatan kedatangan cukup

lama sekitar 2 jam. Mereka kesal karena keberangkatannya tertunda tanpa



alasan yang jelas. Padahal seharusnya beberapa penumpang itu melakukan
komplain kepada petugas keamanan maskapai (avsec airlines)bukan kepada
avsecbandara. Beruntung tidak terjadi Kkeributan besar karena petugas
avsectetap dengan tenang dan.sabar menghadapi komplain yang salah sasaran
itu.

Pada tanggal 5 Oktober 2017 pukul; 10.40 WIB di pos SCP 2 (Security
Check 'Point) internasional,peneliti melihat ada penumpang yang menolak
kopernya diperiksa saat melewati mesin x-ray, yang disebabkan di dalam koper
tersebut = petugas operator x-raymengidentifikasi dalam barang bawaan
penumpang tersebut terdapat gel (sabun) yang isinya lebih dari 100ml. Sesuai
dengan peraturan bahwa cairan, gel dan aerosol dalam kemasan lebih dari
100ml dilarang untuk dibawa masuk kabin. Lalu petugas avsecberkomunikasi
dengan penumpang apakah_penumpang bersedia dilakukan penyitaan terhadap
gel (sabun) tersebut atau cairannya dititipkan saja kepada keluarganya yang ada
dibandara. Awalnya penumpang tersebut terlihat kesal dan berbicara dengan
nada tinggi kepada petugas avsec, penumpang..menyangkal bahwa barang
bawaannya itu tidak membahayakan dan dia juga mengomel karena harus
membongkar lagi isi kopernya yang sudah tersusun rapi, dan disengaja atau
tidak saat membereskan kembali isi kopernya ada barangnya yang terjatuh ke
lantai dan sempat menghentakkan kakinya ke lantai. Walaupun petugas avsec
mendapatkan perlakuan yang kurang menyenangkan, petugas avsec berusaha
memberikan pengertian dan arahan kepada penumpang agar mau mematuhi

peraturan yang ada sesuai dengan prosedur yang berlaku.
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Dalam menjalankan tugasnya, petugas avsecharus berhubungan dengan

banyak pihak terutama penumpang. Oleh sebab itu petugas avsecharus

memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara verbal dengan baik agar

menjadi penumpang yang akan bepergian dan penumpang berdatangan dengan
pesawat terbang.

Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti ingin mengetahui bagaimana
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh petugas avsecdalam memberi

informasi, instruksi dan memberi respon kepada para penumpang.
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Komunikasi InterpersonalAvsec(Aviation

Security) Dengan Penumpang Dalam Mengatasi Konflik Komunikasi”’(Studi di

sebagai
1. Penu 0 ak mau mematuhi prose o n‘bandar udara.

2. kasi verbal p VSE 0 ermasalah karena

. Kurangnya pengetaht informasi  keamanan

penerbangan.

. Fokus Penelitian

Fokus utama penelitian adalah tentang analisis komunikasi
interpersonalavsecdengan penumpang dalam mengatasi konflik komunikasi di

bandar udara Sultan Syarif Kasim Il Kota Pekanbaru.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

ALY

-
S 02 A\ E)

e
-

penumpang di

avsec  saat

Untuk mengetahui upaya petugas avsec dalam mengatasi konflik

komunikasi dengan penumpang di bandar udara Sultan Syarif Kasim 11

Pekanbaru.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Untuk pengembangan ilmu komunikasi khususnya dalam bidang
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BAB Il
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Literatur

ahasa Latin
yerarti berbagi

ikasi menurut

mempengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang. Dari pengertian
komunikasi yang sederhana ini, maka kita bisa mengatakan bahwa suatu
proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa didukung oleh unsur-
unsur seperti pengirim (source), pesan (message), saluran/media (channel),
penerima (receiver) dan akibat/pengaruh (effect). Unsur-unsur ini bisa juga

disebut komponen atau elemen komunikasi.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

b. Unsur-Unsur Komunikasi

Adapun unsur-unsur komunikasi dalam (Cangara, 2012:27-30)

adalah sebagai berikut :

d) Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh
sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk

kelompok, partai atau negara.
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e) Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima

satu sama lainnya. Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan memberi

pengaruh pada jalannya komunikasi.

. Hambatan-Hambatan Komunikasi

Dalam Widjaja (2000:101) hambatan komunikasi menunjukkan

adanya masalah yang lebih dalam. Hambatan komunikasi ada yang berasal



N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

dari pengirim (komunikator), transmisi, dan penerima. Hambatan dalam

komunikasi antara lain :

a) Kurangnya perencanaan dalam komunikasi

berkomunikasi. Menurut Effendy (2011:8) ada empat macam teknik
komunikasi yaitu komunikasi informatif, komunikasi instruktif/koersif,
komunikasi persuasif dann hubungan manusiawi. Adapun penjelasan
mengenai teknik-teknik tersebut dijelaskan dalam Effendy (2009:81) dalam

bukunya ‘Human Relations & Public Relations’.
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a) Komunikasi Informatif
Komunikasi informatif adalah proses penyampaian pesan oleh

seseorang kepada orang lain untuk memberikan sesuatu. Disini

dari komunikan.

Ses penyampaian
an atau sanksi
uatu organisasi,

memerlakukan

Komunikasi persuasif adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada oranglain agar berubah sikapnya, opininya dan tingkah
lakunya atas kesadaran sendiri.

d) Hubungan Manusiawi

Hubungan manusiawi atau human relations berisi kegiatan

komunikasi-persuasif-sugestif dan kedua belah pihak merasa hatinya
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puas. Komunikasi ini bersifat action oriented, artinya bukan hanya

berupa hubungan yang pasif, melainkan yang dituju adalah kepuasan

batin. Karena ini, hubungan manusiawi ini banyak digunakan dalam

bahwa manusia saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakannya.
Bukan hanya sekedar reaksi belaka dari tindakan seseorang terhadap orang
lain. Tanggapan seseorang tidak dibuat secara langsung terhadap tindakan
orang lain, tetapi didasarkan atas makna yang diberikan terhadap tindakan

orang lain itu (Wirawan, 2012:111).
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Berdasarkan lingkup sosiologi dalam Wirawan (2012:109), ide ini
sebenarnya sudah terlebih dahulu dikemukakan George Herbert Mead, tetapi

kemudian dimodifikasi oleh Blummer guna mencapai tujuan tertentu. Teori ini

al merupakan

g g

masyarakat.

lain suara atau

AANAEY

pada sesuatu bagi mereka.
2) Makna tersebut berasal dari interaksi sosial seseorang dengan orang lain.

3) Makna-makna tersebut disempurnakan pada saat proses interaksi sosial
berlangsung. Makna-makna tersebut berasal dari interaksi dengan orang

lain, sebagaimana dinyatakan Blummer “Bagi seseorang, makna dari



sesuatu berasal dari cara-cara orang lain bertindak terhadapnya dalam
kaitannya dengan sesuatu itu” (Wirawan, 2012:129).

Interaksi simbolis yang diketengahkan Blummer mengandung sejumlah

I

us sederhana.

EL S

upakan simbol

makna lebih

v
g
ik
o
ate
Pl
o
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sendiri.
6) Tindakan itu saling dikaitkan dan disesuaikan oleh para anggota kelompok,

hal ini disebut juga sebagai tindakan bersama.

Blummer menegaskan bahwa metodologi interaksi simbolik merupakan

pengkajian fenomena sosial secara langsung. Tujuannya memperoleh
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gambaran lebih jelas mengenai apa yang sedang terjadi dalam lapangan subjek

penelitian, dengan sikap yang selalu waspada atau urgensi menguji dan

memperbaiki observasi-observasi. Hasil observasi itu disebut Blummer sebagai

pertimbangan pemikirannya. Karena itu, dalam proses tindakan manusia itu
terdapat suatu proses mental yang tertutup sebelum proses tindakan yang
sebenarnya dalam bentuk tingkah laku yang sebenarnya atau kelihatan

(Wirawan, 2012:131-132).



3. Komunikasi Interpersonal

a. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi antarpribadi (Interpersonal comunication) adalah

kecil orang,
: inisi ini setiap

bag
o
ﬂf
yel
g
tuk

.
O

n-bagian yang

3, 2000: 122).

>

dalam Liliweri

an pesan verbal

interaksi,
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b. Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal
Dalam Liliweri (2015:65-70) unsur-unsur komunikasi interpersonal
ada delapan macam, antara lain :
a) Sumber
Sumber/pengirim dalam komunikasi Interpersonal merupakan tempat

asal informasi atau orang yang menjadi sumber atau pencipta pesan.
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b) Encoding

Merupakan proses untuk mensandi pesan yang hendak dikomunikasikan

itu ke dalam bentuk yang dapat dikirim sehingga pesan tersebut dapat

terhadap penerima ketika dia menyandi pesan tersebut.
f) Penerima
Merupakan orang yang menerima pesan (dalam bentuk frasa kata dan

kalimat) dan menerjemahkannya dalam makna tertentu.
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g) Gangguan

Adalah hambatan bagi kelancaran proses pengiriman pesan dari pengirim

ke penerima. Contohnya seperti sumber gangguan adalah persepsi,

¢. Tujuan Komunikasi Interpersonal
Dalam Muhammad (2011, 165-166) tujuan komunikasi Interpersonal

adalah sebagai berikut :
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a) Menemukan diri sendiri
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan personal

atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan interpersonal dengan

il dari apa

ubungan sosial

d)

Untuk bermain dan kesenangan
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama
adalah mencari kesenangan. Walaupun kelihatannya kegiatan itu tidak
berarti tetapi mempunyai tujuan yang sangat penting. Dengan

melakukan komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan
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keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan rileks dari

semua keseriusan di lingkungan Kita.

f)  Untuk membantu

hubungan

belah pihak

e) Merasa bahwa saling menjaga keterbukaan dan iklim yang mendukung
dan mengurangi kecenderungan gangguan arti.
f) Memperlihatkan tingkah laku yang percaya penuh dan memperkuat

perasaan aman terhadap yang lain.
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e. Komunikasi Verbal dan Nonverbal

Di bandar udara khususnya daerah SCP (Security Check Point),

komunikasi yang paling lazim digunakan oleh petugas avsec dengan

verbal terutama

Nasir dkk,

Komunikasi verbal biasanya lebih akurat dan tepat waktu. Kata-kata adalah
alat atau simbol yang dipakai untuk mengekspresikan ide atau gagasan,
membangkitkan respon emosional atau menguraikan obyek, observasi dan
ingatan. Sering juga untuk menyampaikan arti yang tersembunyi dan
menguji minat seseorang. Keuntungan komunikasi verbal dalam tatap muka

yaitu memungkinkan tiap individu untuk berespon secara langsung.
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Sedangkan komunikasi nonverbal adalah setiap informasi atau emosi

dikomunikasikan tanpa menggunakan kata-kata atau nonlinguistik.

Komunikasi nonverbal adalah penting, sebab apa yang sering kita lakukan

1. Kinesics
Dari semua penelitian mengenai perilaku nonverbal yang paling
banyak dikenal ialah mengenai kinesics, suatu nama teknis bagi studi
mengenai gerakan tubuh digunakan dalam komunikasi. Gerakan tubuh
merupakan perilaku nonverbal dimana komunikasi terjadi melalui

gerakan tubuh seseorang atau baian-bagian tubuh. Gerakan tubuh
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meliputi kontak mata, ekspresi wajah, gerak-isyarat, postur atau
perawakan dan sentuhan.

1) Kontak mata

a.juga menga 1dangan atau tatapan,
=N “3‘5“‘ .Q ‘.
L. g

\\\\\\\\“0‘

=1
9'_
=4
=4
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[
5

bagian lain dari hidung dan dagu. Ekspresi wajah kita terutama
penting dalam menyampaikan keenam dasar emosi Yaitu
kegembiraan, kesedihan, kejutan, ketakutan, kemarahan, dan
kemuakan. Ekspresi wajah adalah begitu penting bagi
komunikasi antarpribadi dimana orang telah menemukan

sistem penyampaian ekspresi wajah secara online.
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3) Gerak isyarat

Gerak isyarat atau gesture merupakan gerakan tangan, lengan

dan jari-jari yang kita gunakan untuk menjelaskan atau untuk

dinamakan orientasi tubuh tidak langsung atau indirect body

orientation menunjukkan tidak adanya perhatian dan sikap
tidak sopan atau hormat.

5) Sentuhan

Sentuhan atau touch secara formal dikenal dengan haptics.

Sentuhan ialah menempatkan bagian tubuh dalam kontak
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dengan sesuatu. Denngan menggunakan tangan, lengan dan

bagian tubuh lainnya untuk menepuk, memeluk, merangkul,

memukul, mencubit, memegang, dan menggelitik. Melalui

Volume merupakan kerasnya atau lembutnya nada. Mengingat
ada orang yang mempunyai suara yang besar atau nyaring bisa
terdengar pada jarak jauh, lainnya secara normal bersuara
lembut. Namun demikian, tanpa memperhatikan volume suara
mereka yang normal, orang mempunyai volume suara yang

berbeda bergantung pada situasi dan topik pembicaraan.
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3) Kecepatan

Kecepatan atau rate mengacu kepada kecepatan pada saat orang

berbicara.

engenai suara
yang khusus.
intonasi yang

au nada suara

'@ g-ruang yang kita miliki dan kita
jaga dan cara-cara ‘ ' Jek dan mendekorasi ruangan
kita.

1) Proksemik

Proksemik merupakan studi mengenai ruang informal-

ruang disekitr tempat yang Kita gunakan suatu saat. Menurut
Edward T. Hall (1969) dalam Budyatna (2011:134) berpendapat

bahwa di budaya Amerika Serikat yang dominan empat jarak



dianggap nyaman dan bergantung pada sifat pembicaraannya
yaitu:

a. Jarak akrab atau intimate distance, sampai 50 cm dianggap

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
NI disay yejepe i uawnyo(g

3) Artefak
Artefak atau artifacts mengacu pada kepemilikan kita dengan

cara kita mendekorasi wilayah kita.
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4. Komunikasi Persuasif

a. Definisi Komunikasi Persuasif

Dalam Afiati (2015:23-31) ada beragam definisi komunikasi

nus [Imu Komunikasi

tingkah  laku
(behaviour) tertentu yang diharapkan.
Berdasarkan pemaparan tersebut, komunikasi persuasif haruslah
efektif yang menimbulkan efek. Efek menurut Applbaum dalam Effendy
(2009:80) adalah apa yang terjadi pada komunikan sebagai akibat dari

dampak stimuli atau pesan. Dalam komunikasi persuasif, efeknya harus
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merupakan dampak dalam perubahan sikap, opini dan tingkah laku yang

timbul dari kesadaran komunikan.

Persepsi menurut Mar’at (dalam Sumirat & Suryana, 2014:228)

merupakan proses pengamatan seseorang yang berasal dari komponen
kognisi. Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, proses

belajar, cakrawala dan pengetahuan seseorang.
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d) Pesan Persuasif
Pesan persuasif dipandang sebagai usaha sadar untuk mengubah pikiran

dan tindakan dengan memanipulasi motif-motif kearah tujuan yang telah

n_tersebut bukanlah
i.dalam arti
motif-motif

aksud pesan yang

mengoperkan

akhir. Saluran

dari pesan itu sendiri. umpan balik terdiri dari umpan balik internal dan
umpan balik eksternal. Umpan balik internal adalah reaksi komunikator
atas pesan yang disampaikannya. Jadi, umpan balik internal bersifat

koreksi atas pesan yang terlanjur diucapkan. Sedangkan umpan balik

eksternal adalah reaksi yang datang dari komunikan karena pesan yang
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disampaikan komunikator tidak dipahaminya atau tidak sesuai dengan
keinginannya atau harapannya.

Menurut Sastropoetro dalam Sumirat & Suryana (2014) efek adalah

persuasif, seseorang emperhatikan, memahami, mempelajari,

menerima dan menyimpan pesan persuasi tersebut (Perloff, 2003:121).
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Gambar 2.1

The Hovland/Yale Model of Persuasion

Communication —» Message Learning— Attitude Change

acceptance (penerimaan) @ on (penyimpanan). Tahapan yang
dikemukakan Hovland ini merupakan proses sebelum persuadee akhirnya
memutuskan untuk ke tahap yang selanjutnya yaitu perubahan sikap
(attitude change), setelah mendapatkan paparan informasi atau argumen dari
persuader, barulah terdapat efek/hasil yang membuat persuadee merubah

sikap/perilakunya.
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5. Avsec (Aviation Security)

Avsec atau Aviation Security adalah Petugas Keamanan Bandar Udara.

Untuk menjadi seorang avsec harus memiliki sertifikat/listensi/STKP (Surat

a. Fungsi Unit Pengamanan Bandar Udara/Avsec (Aviation Security)
Unit pengamanan bandar udara mempunyai fungsi sebagai
penanggung jawab dalam menjaga, melindungi dan menggerakkan manusia
dari material secara fisik dari segala bentuk ancaman yang ditimbulkan oleh

manusia dan barang di daerah lingkungan kerja bandar udara.
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b. Tugas PokokAvsec (Aviation Security)
Untuk melaksanakan fungsi di atas tersebut, avsec mempunyai tugas pokok

sebagai berikut :

Pengamanan
pemeriksaann

uat/dibongkar

dan kendaraan

an kawasan sisi

Navigasi Udara, (Lampu Landasan, NDB, DME, ILS, DVOR, Stasiun
Pemancar/Penerima, Radar) dan Fasilitas Bahan Bakar Minyak
Pesawat Udara.

f) Mengumpulkan dan meneruskan/menyebarkan informasi yang
berhubungan dengan masalah pengaman penerbangan/bandara kepada

pihak yang berkepentingan.
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g) Melaksanakan penyelidikan kejadian-kejadian atau pelanggaran yang
terjadi di bandar udara sesuai kewenangannya dan melaporkan kepada

komandan/pimpinan satuan pengamanan bandara/komite pengamanan

t pengamanan

iisain/renovasi

a) Menjamin keamanan dan keselamatan penerbangan, keteraturan dan
efisiensi penerbangan sipil dari tindakan melawan hukum.

b) Memberikan perlindungan terhadap awak pesawat udara, pesawat
udara, penumpang, para petugas di darat, masyarakat dan instalasi di

bandar udara dari tindakan melawan hukum.
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c) Memberikan perlindungan kepada perusahaan angkutan udara dari

tindakan melawan hukum.

d) Memenuhi standar dan rekomendasi internasional.

d. Tujuan U

F
r
E
;;.
Z
o
«£oF
-
=
g8 5

AN

penanganan masalah pengamanan ataupun pelayanan.Avsec harus bisa
menanganinya dengan profesional dan tepat yang kembali mengacu kepada

regulasi yang ketat.
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6. Bandar Udara

Dalam Andra (2015:15) Definisi Bandar Udara didalam Keputusan

Menteri Perhubungan Nomor: KM 47 Tahun 2002 tentang Sertifikasi Operasi

perangkatan dan

fasilitator

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) untuk memberi
tahu atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik secara lisan maupun
melalui media. Pada umumnya komunikasi dilakukan secara lisan dan
tulisan yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada

bahasa verbal yang dimengerti keduanya, komunikasi masih dapat
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dilakukan dengan nonverbal yaitu menggunakan gerak-gerik badan, sikap-
sikap tertentu atau bahasa tubuh ataupun ekspresi wajah seperti tersenyum,

menggelengkan kepala, mengangkat bahu dan lain sebagainya disebut

1 Q . dan kenyamanan

penerbangan dari tind 1 Tﬁ‘ﬁb

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Teori yang dipakai untuk menjelaskan logika penelitian ini diambil dari
penelitian terdahulu. Beberapa topik penelitian mengenai Kinerja yang telah
ada didaerah-daerah lain, serta karakteristik informan yang berbeda pula.

Penelitian tersebut adalah :
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Skripsi/Jurnal

Indro Lukinto Analisis Deskriptif Mengenai

ndala Pelayanan di Boarding

m&%“

Hasil penelitian ini tugas seorang ground
ing untuk melayani penumpang sesuai
prosedur  perusahaan  merupakan
ab yang sangat besar. Prosedur
2layanan ini harus sukarela
pang  tersebut  dengan
citra perusahaan semakin
masyarakat.  Terpenuhnya
juga  menjadi  pemicu
apaian tujuan kerja.

ernal yang dilakukan oleh
sesuai dengan SOP yang ada,
ada kelainan pada beberapa
komunikasi organisasi dalam
atus kuning oleh Avsec BIM
melibatkan  pihak internal
Il saja, melainkan juga dari
nal antara lain TNI, POLRI, BIN,
k Airlines. Avsec BIM masih
ah diri dalam menghadapi
alam komunikasi berupa gangguan
tangan fisik, rintangan kerangka
rintangan budaya agar dapat
standar rekomendasi dari ICAO
optimalkan pelayanan terhadap
jasa bandara.

Perbandingan " antare ' gan penelitian peneliti
adalah:
a. Persamaan Peneliti Terdahulu
Adapun persamaan peneliti terdahulu yang relavan dengan penulis
adalah sebagai berikut :
1. Dalam peneltian terdahulu yang relevan dari kedua peneliti terdahalu

dengan penulis sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif
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dan menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi,

wawancara dengan teori komunikasi interpersonal.

. Penelitian terdahulu yang relavan dari kedua peneliti terdahulu dengan

iation Security) dalam

‘\\\\\“ .0‘ ‘
eHns !SMM%%

o dengan p
’/'- 3 1 Dbjek penelitian.

gg\?nii‘;'

>ate sedangkan

ikasi di bandar

<202 Yh

%
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A. Pendekatan Pene

BAB Il
METODE PENELITIAN

yang ada sepe )enga emanfaatan dokumentasi.

Penelitian : K ‘mendapatkan f g sifatnya umum

suatu kesimpulan berupa pemaha umum tentang kenyataan-kenyataan
tersebut.

Adapun alasan peneliti mengambil penelitian ini adalah peneliti ingin
mengambarkan dan menjelaskan tentang apa yang sedang diteliti yaitu analisis
komunikasi interpersonal avsec (Aviation Security) dengan penumpang dalam

mengatasi konflik komunikasi di Bandara Sultan Syarif Kasim Il Kota

Pekanbaru.
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B. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Berdasarkan bagan struktur dan tabel diatas yang akan dijadikan

informan n inf i itan dengan subjek
p I1, Airport
Securi @N h@ﬂtﬁ)ﬁ 'wwf?@ rport Junior &
Seni i :R r#ﬁi i enting dalam
pela bandar udara
Sulta si

li efﬁ?‘lllih maﬁga ah orang yang
meng aksan pem ri a}r.1i:\9'en ang di bandar
udara. Air uri is ang mengkoordinir
dan be j wﬁ &j [) n arang di bandar
udara. A ,&U{ESI\IBrJ}l berada di tempat
pemeriksa Ln b osedur pemeriksaan
secara luas da & Junior; Aps sebagai
petugas yang bertug Check Point) seperti mesin x-

ray, WTMD (Walk Through Metal Detector) dan HHMD (Hand Held Metal
Detector).

Menurut (Sugiyono, 2013:218-219) Purposive Sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling

mengetahui tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
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penguasa sehingga kita dapat memudahkan peneliti untuk mendapatkan

informasi mengenai objek yang diteliti.

b. Objek Penelitian

seminar proposal. Pendaftaran untuk seminar proposal yang dilakukan pada
bulan Januari 2018 setelah itu seminar proposal diadakan pada tanggal 28
Februari 2018. Selanjutnya proses setelah seminar proposal dapat dilihat

pada tabel berikut :



Tabel 3.2
Waktu Penelitian

1 vdwnyo(]

i
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BULAN & MINGGU
Jenis -
No. . Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
Kegiatan
1|2 2|3 2|3 11213|4]1{2|3|4|1]23|4|1]2|3 2|3 2|3 213 213
1. Seminar UP
2. Revisi UP
3. Penelitian [
Lapangan
4. Pengolahan IR I IR I =
dan analisis
data
5. Konsultasi L] LN |
Bimbingan
Skripsi &=
6. | Ujian g - L]
Skripsi - —
7. Skripsi
(sumber: ola )
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D. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer yaitu data diperoleh langsung dari objek penelitian yang

a pendukung yang

Kasim Il Kota

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, penulis
melakukan pengumpulan data. Adapun sumber data yang diperoleh terdiri dari:
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap

gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik

pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan

61
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dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reliabilitas)
dan kesahihannya (validitasnya) dalam Usman dan Setiady (2011:52).

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu observasi langsung ditempat

2011:55).
langsung atau

Syarif Kasim Il

=
&
dy.
v
&

o
g
g

Disini jawaban subjek di cros-check dengan dokumen yang ada. Menurut
Moleong (2014:330) triangulasi dari sumber berarti membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
sumber berbeda dalam penelitian kualitatif, dengan jalan sebagai berikut :

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

Wwawancara
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan

apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan

) §

\\\“ K ‘é
2

G. Teknik

Analisis data me ad proses mencari dan

Mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menentukan strategi
pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus

serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya.
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. Reduksi data

Proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, transformasi data kasar

yang ada dilapangan langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Um Si nelltlan

Lokasi

Telepon
Alamat

1..w|n|.\m\ﬂl"Ft

0

N, O
W
-
D
-~
QO
=}
O
QO
=
c
QO
o
=)
QO
=0

tersebut masih terdiri dari tana g di keraskan dan di gunakan sebagai
Pangkalan Militer. Awalnya Landasan pacunya adalah dari Timur menuju
Barat dengan nomor runway 14 dan 32. Pada awal kemerdekaan di bangun
landasan pacu baru yang terbentang dari arah utara menuju selatan dengan
nomor runway 18 dan 36. Panjang landasan lebih kurang 800 meter dengan
permukaan landasan berupa Kkerikil yang di padatkan. Pada tahun 1950

landasan pacu di perpanjang menjadi 1.500 meter, dan pada tahun 1967


http://www.sultansyarifkasim2-airport.co.id/
https://www.google.co.id/search?q=bandara+sultan+syarif+kasim&oq=bandara+sulta&aqs=chrome.4.69i57j0l5.10499j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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landasan di mulai proses pengaspalan Runway, Taxi, dan Apron setebal 7 cm

serta pertambahan panjang landasan sepanjang 500 meter.

1) Tahun 1960 — 1969

menjadi Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il yang ditetapkan melalui
keputusan Presiden No.Kep/473/OM.00/1988-AP |1 tanggal 4 April 1998
dan di resmikan oleh Presiden Republik Indonesia Abdurrahman

Wahid tanggal 29 April 2000.
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4) Tahun 2009

Pada tahun 2009 lalu, Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il telah

dimulai perluasan Bandara Sultan Syarif Kasim Il oleh pihak Angkasa Pura

a Il yang juga

beserta pejabat

s

asian terminal baru

&
ergunakan dengan luas

3. Visi dan Misi PT Angkasa Pura Il (PERSERO)
a. Visi

The Best Smart Connected Airport in the Region

The Best Smart Connected Airport in the Region memiliki makna bahwa

bandara-bandara yang dikelola Angkasa Pura Il menjadi bandara yang

terhubung ke banyak rute atau tujuan, baik di dalam maupun di luar
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negerisesuai  dengan  status  masing-masing  bandara  (bandara
domestik/internasional). Connecting time dan connecting process baik untuk

penumpang maupun barang harus bisa berjalan dengan mudah dan tanpa

egion yang

bahwa visi

2
3
2
5
S
a

AL

4. Mengembangkan kemitraan untuk melengkapi kemampuan dan
memperluas penawaran perusahaan.

5. Menjadi BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pilihan dan
memaksimalkan potensidari setiap karyawan perusahaan.

6. Menjunjung tinggi tanggung jawab sosial perusahaan.
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4. Profil Informan

Dari penelitian tentang Analisis Komunikasi Interpersonal Avsec

Dengan Penumpang Dalam Mengatasi Konflik Komunikasi di Bandar Udara

engemukakan terlebih

responde lah dit ‘j :- ene o ukan v hak yang akan

dijadika orma : emampuan dalam

langsung dalam komunikasi interpersonal avsec dengan penumpang di bandar
udara sultan syarif kasim 1l Kota Pekanbaru yaitu :

a. Budiman, beliau menjabat sebagai Airport Security Chief Assistant. Asal
dari Tangerang. Pendidikan terakhir SMA. Menjadi petugas Avsec sudah

13 tahun belakangan ini.
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b. Wirawan, beliau menjabat sebagai Komandan Regu Tk II. Asal dari

Jakarta. Pendidikan terakhir Diploma 1. Menjadi petugas Avsec sudah 7

tahun belakangan ini.
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7. Bagan Struktur Organisasi Aviation Security
Gambar 4.1
Struktur OrganisasiAviation Security

ASS MANAGER OF AIRPORT SECURITY
HESRON GINTING / 14

1

Airport Security Chief Pleton3
BUDHI SANTOSO / 11

Airport Sccurity Chicl Assisstant
1. NAZAL RAUF /9.

D

I

Komandan Regu Pengamanan TK.II
1. YUDI ELFIKRI/8;

2. M. ROYAN/S8;

“"‘liﬁ ",

3. RAKHMAT FAUZI/8;
. A 4. RAHMAD HIDAYAT/ §:
- [
p F Airport Junior & Senior Security; Aps .
1 a ﬂ 13. Edward M / aps; 1. Warid basari / 8; 13. M. Arif / 7,
2 A / § 14. Agustap / 8; 2. Bayu sctiadi / 8; 14.P Yudha B/ aps;
3. Dicky Kurniawan 15. Reginald S/ 8; 3. Irfan L/ 7; 15. Virza Syahdana / 8;
4. A. Ricky Al a / aps; 16. Mastriadi / 7; 4. Syaiful Anwar /aps;  16.Nanda Eko R / 8;
5. Satria Zulnanda H 17.Slamet M / aps; 5. Pendi Diantoro /aps;  17. Denni Herman / 7;
6. Fitriadi / 8; ’ 18. Imam maulana / 8; 6. Febri Antoni / 8; 18. Mujiranda / aps;
7. Fauzan Aril 3 7.  Riski Hidayat / 8; 19. Meiky Yatno / 8;
8. Febriko Dwi @ 8. M. Syddiq/7;
9. Ali Mutafa / aps, 9. Wahyu K/ aps;
10. Muharram S ’ 10. Fahrul Rozi L./ 8;
1'1. David Siregar 11. Afri Wahyudi/ 8;
12. Victor N/ 8; ' 12. Musfadli/ 8;
il
&7 [ [
Secwan : v
L. Suarnita / 9; . Dian Fadhila /8; 17. Nuraini Yunita .S/ 7; 21. Yayuk Fityana / aps;
2. Leni Berlin/ 9; . Fitri Yuliani /8; 18. Dina Rahmawati/ 7; 22. Milatul Hasanah / aps;
3. Syalriana / 9; 3 15. Rhabel Rizal /8; 19.  Beni Puspitasari / aps;
4. Anif Nurul Sctyorini / ani P/ 8 16. Ani Fauziah /7; 20. Diana Fransisca / aps;




B. Hasil Penelitian

Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai komunikasi interpersonal avsec dengan penumpang dalam
mengatasi konflik- komunikasi. Penelitian-yang dilakukan peneliti adalah
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dari subjek beberapa informan
penelitian, maka diperoleh. fakta-fakta hasil di lapangan mengenai komunikasi
interpersonal avsec dengan penumpang dalam mengatasi konflik komunikasi
di Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru.

Hasil penelitian merupakan data yang dikumpulkan peneliti selama
melakukan  pengamatan dilapangan yang kemudian dikelola dengan
menggunakan pertanyaan peneliti. Hasil penelitian menguraikan jawaban-
jawaban informan serta data-data yang diperoleh dari lapangan yang berguna
untuk dianalisis secara akademis sesuai dengankebutuhan peneliti.

Hasil penelitian ini mencakup komunikasi interpersonal avsec dengan
penumpang dalam mengatasi konflik komunikasi di Bandar Udara Sultan
Syarif Kasim Il 'Kota Pekanbaru. Dengan menggunakan metode kualitatif
deskriptif, maka data yang di.dapat.ini-akan diolah sehingga dapat menjawab

permasalahan yang ada, dengan penjabaran penelitian sebagai berikut :

1. Analisis Komunikasi Interpersonal Avsec dengan Penumpang di Bandar
Udara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dalam penelitian ini,
peneliti memperoleh berbagai macam informasi dan analisis tersendiri

mengenai komunikasi interpersonal avsec dengan penumpang. Dalam hal ini
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perlu diketahui bahwa karakteristik atau ciri-ciri dari perilaku, komunikasi dan

bahasa serta interaksi sosial, emosional, serta motorik menunjukkan perbedaan

yang mencolok antara satu penumpang dengan penumpang lainnya.

sebaliknya dikarenakan akan lebih sering terjadinya interaksi sehingga dapat
meningkatkan hubungan yang baik antara petugas avsec dan penumpang.
Petugas avsec di tuntut memiliki kesabaran ekstra karena dari
berbagaipenumpang itu memiliki latar belakang yang berbeda-beda.

Saat di security check point, petugas avsec berinteraksi dengan para

penumpang. Komunikasi verbal/lisan selalu dilakukan oleh petugas
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avseckepada penumpang dan berikut salah satu contohnya petugas avsec
menyapa mereka pada saat dilakukan pemeriksaan seperti :

1) Bapak/lbu didalam kopernya isi apa? Ada bawa powerbank? Barang

nya dibaki.

au kemana?

avsec kepada
mengantisipasi

barang bawaan

Indonesia dan bahasa daerah biasanya digunakan saat berkomunikasi
dengan warga negara Indonesia (WNI), dan untuk bahasa inggris digunakan
saat berkomunikasi dengan warga negara asing (WNA).

Dari hasil penelitian terhadap komunikasi yang terjadi antara petugas
avsec dengan penumpang, bahasa yang digunakan petugas avsec untuk

berkomunikasi dengan penumpang warga negara Indonesia adalah bahasa
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2. Tulisan

Indonesia. Dari temuan peneliti tentang komunikasi verbal petugas avsec
dengan penumpang yaitu :

1. Bahasa Indonesia mereka sangat lancar. Pada umumnya bahasa yang

Komunikasi tulisan juga digunakan oleh petugas avsec untuk
memberitahukan kepada penumpang mengenai posedur keamanan
penerbangan di bandara. Komunikasi tulisan ini berupa layar infomasi atau
screen information yang telah disediakan di semua pintu masuk dari pintu
masuk bandara, pintu masuk security check point 1 dan security check point

2 dan daerah lainnya. Komunikasi tulisan juga terdapat pada (sound
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information) pengumuman suara yang disertai dengan tulisan yang ada
diatas tiap-tiap SCP.Sebelum memasuki area pemeriksaan, para penumpang

bisa mendengarkan dan membaca dengan seksama mengenai peraturan-

adi pertentangan antara
Ly
apa yang di ; seorang akan cenderung

Selama melakukan penelitian dilapangan, peneliti melihat beberapa
adanya komunikasi nonverbal saat terjadinya komunikasi antara petugas
avsecdengan penumpang yaitu sebagai berikut :

4. Kinesics

Dari semua penelitian mengenai perilaku nonverbal yang paling

banyak dikenal ialah mengenai kinesics, suatu nama teknis bagi studi
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mengenai gerakan tubuh digunakan dalam komunikasi. Gerakan tubuh

meliputi kontak mata, ekspresi wajah, gerak-isyarat, postur atau

perawakan dan sentuhan.

heck point bandara
mpang maupun

berkomunikasi

a. AvsecBudiman, beliau melakukan kontak mata dengan
penumpang saat pemeriksaan dan saat menanyakan perihal
barang bawaan penumpang tersebut.

b. AvsecWirawan, beliaumelakukan kontak mata dengan

penumpang saat pengecekan isi koper sebuah penumpang.
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c. AvsecAndri Mulia, beliau melakukan kontak mata langsung
dengan penumpang dengan memperhatikan seluruh calon

penumpang yang akan melewati SCP serta mengawasi gerak-

pilan dari  tiap-tiap

Vet

"ﬂ.

Dengan

Wt

memperhatikan

yang dirasa

pesan-pesan. Ekspresi wajah Kita terutama penting dalam
menyampaikan keenam dasar emosi Yyaitu kegembiraan,
kesedihan, kejutan, ketakutan, kemarahan, dan kemuakan.
Berdasarkan observasi peneliti, ekspresi wajah petugas
avsec pada penumpang biasanya tergantung oleh bagaimana

perilaku penumpang tersebut. Jika saat pemeriksaan dan
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penumpangnya juga terlihat ramah, maka petugas akan
memberikan senyuman. Jika petugas berhadapan dengan

penumpang Yyang terkadang tidak bersikap baik, biasanya
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Dapat menutupi kemarahannya dengan tersenyum saat
bermasalah dengan penumpang yang terkadang tidak mau

diperiksa.
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3) Gerak isyarat

Gerak isyarat atau gesture merupakan gerakan tangan,

lengan dan jari-jari yang kita gunakan untuk menjelaskan atau

sisi dan gerakan

menyampaikan

di security check

point,berikut sikap badan yang yang dilakukan oleh informan
peneliti yaitu :
a. AvsecWirawan, AvsecBudiman dan AvsecAndria Mulia saat

posisi siaga sikap badannya cenderung tegak dengan bahu

belakang, tidak membungkuk dan tidak menunduk.
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b. AvsecYulia Maiza, saat melakukan pemeriksaan body search,
sikap badannya cenderung mengikuti fisik penumpang yang

akan diperiksa. Jika memeriksa anak kecil atau orang yang

agar bisa

al dengan haptics.

dalam kontak

pundak hingga ujung kaki apakah ada benda yang mencurigakan
atau tidak dan pemeriksaan melalui sentuhan dilakukan oleh
petugas avseckepada penumpang dengan sesama jenis.

a. AvsecAndri Mulia, saat melakukan pemeriksaan body search

terhadap penumpang sesama jenis (laki-laki), beliau meraba
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dan memegang seluruh tubuh penumpang tersebut dari ujung
pundak hingga ujung kaki.

b. AvsecYulia Maiza, saat melakukan pemeriksaan body search
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menunjukkan pertanyaan, dan memperlihatkan kegugupan.

Pada saat berkomunikasi dengan penumpang biasanya
titinada vokal petugas adalah selingan antara tinggi rendahnya
suara. Jika petugas berhadapan dengan seorang anak Kkecil,
wanita ataupun orang yang sudah lansia, mereka berbicara

dengan nada vokal yang rendah. Biasanya nada vokal yang
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tinggi digunakaan saat petugas avsec berhadapan dengan

penumpang Yyang tidak mau mematuhi prosedur keamanan

penerbangan ataupun orang yang melawan petugas avsec.

nada bicara petugas avsecselama di security check point
cenderung keras tetapi tidak membentak.

Berdasarkan observasi peneliti, berikut volume yang
dimiliki oleh informan peneliti, yaitu :
a. Avsec Wirawan memiliki volume yang keras.

b. AvsecBudiman memiliki volume yang keras.
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c. AvsecAndri Mulia memiliki volume yang keras.

d. AvsecYulia Maiza memiliki volume yang keras.

4) Kualitas
Kualitas merupakan bunyi dari suara seseorang. Setiap

suara manusia memiliki nada yang berbeda. Kualitas suara yang
dimiliki petugas avsec cukup bagus dan mudah didengar.
Sehingga pesan atau informasi yang disampaikan petugas avsec

dapat diterima oleh penumpang.
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Berdasarkan hasil observasi, kualitas suara/vokal yang

dimiliki informan peneliti adalah sebagai berikut :

a. AvsecWirawan, memiliki kualitas suara bariton yaitu suara

Proksemik merupakan studi mengenai ruang informal-
ruang disekitr tempat yang Kita gunakan suatu saat. Menurut
Edward T. Hall (1969) dalam Budyatna (2011:134) berpendapat
bahwa di budaya Amerika Serikat yang dominan empat jarak
dianggap nyaman dan bergantung pada sifat pembicaraannya

yaitu:
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a. Jarak akrab atau intimate distance, sampai 50 cm dianggap tepat
untuk pembicaraan antara dua sahabat akrab.

b. Jarak pribadi atau personal distance, dari 50 cm sampai 125 cm

rak yang sering
AvsecBudiman,

‘ jarak akrab atau

penumpang dengan jarak tidak lebih dari 125m.
2) Wilayah
Wilayah atu territorymengacu kepada ruang dimana menuntut
kepemilikan wilayah itu. Jadi wilayah pemeriksaan atau security
check point merupakan wilayah kekuasaan petugas avsec. Wilayah

pemeriksaan atau SCP bukan merupakan wilayah yang dapat
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dimasuki oleh semua orang. Karena SCP merupakan daerah

terbatas yang akan dilakukan pemeriksaan yang ketat bagi siapa

saja yang memasukinya. Untuk penumpang harus menunjukkan

petugas avsec yang merupakan personil kemanan bandar udara.

Komunikasi verbal merupakan bentuk komunikasi yang disampaikan
oleh komunikator kepada komunikan dengan cara lisan maupun tertulis.
Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang paling banyak digunakan

dalam kehidupan sehari-hari tidak terkecuali di dalam bandar udara khususnya



di area security check point. Sedangkan komunikasi nonverbal sendiri
merupakan pelengkap dalam komunikasi verbal.

Untuk menjamin keselamatan seluruh penumpang penerbangan, petugas
avsec wajib dan selalu melakukan pengendalian dan pemeriksaan keamanan,
termasuk pada setiap barang bawaan. Tugas ini menjadi kewenangan personel
avsec sebelum memasuki. daerah. Keamanan, terbatas atau ruang tunggu di
bandara. ‘Hal ini dilakukan untuk menjamin tidak ada barang terlarang
(prohibited items) yang dapat digunakan untuk melakukan tindakan melawan
hukum dan membahayakan keselematan dan keamanan penerbangan.

Dalam dunia penerbangan, petugas avsec bandara merupakan profesi yang
sangat penting demi menjaga keamanan di bandar udara dan-mempunyai tugas
yang berat. Tentunya banyak aspek yang harus diperhatikan dan mengacu
kepada regulasi internasional yang ketat.

Petugas avsec tentunya selama pendidikan mempelajari setiap karakter
orang-orang yang nanti akan mereka temui saat melakukan pengamanan baik
dalam penanganan masalah keamanan maupun-layanan terhadap para calon
penumpang. Setiap benda yang dibawa.oleh penumpang tentu bisa saja ada
yang membahayakan keselamatan penerbangan. Pada situasi seperti ini petugas
avsec harus dapat menanganinya dengan tepat sesuai dengan regulasi
internasional yang berlaku.

Meski yang dilakukan petugas avsec untuk keselamatan penerbangan, namun
banyak penumpang saat diperiksa tidak berkenan. Berdasarkan hasil observasi

yang peneliti temukan tentang komunikasi interpersonal avsecdengan



penumpang adalah pada saat dilakukan pemeriksaan keamanan penerbangan
terkait barang bawaan termasuk benda-benda logam atau elektronik untuk
dimasukkan ke dalam pemeriksaan mesin x-ray. Petugas avsec menghimbau
kepada penumpang untuk melepaskan benda=benda logam dari tubuhnya untuk
segera dilepaskan dan ditaruh di baki yang telah disediakan. Akan tetapi
terkadang ada penumpang- yang fidak’ mau mengikuti aturan yang telah
ditetapkan. Seperti penumpang yang tidak mau melepaskan jam tangan, ikat
pinggang ataupun benda-benda lainnya. Hal ini dapat didukung dari kutipan
hasil wawancara bersama beberapa petugas avsec sebagai berikut :

“Sesuai surat edaran nomor 5 tahun 2016 dari Kementerian
Perhubungan bahwa wajib melepaskan benda-benda tersebut, dengan
tujuan takutnya dalam benda-benda tersebut dapat diselipkan atau
disembunyikan benda-benda yang berbahaya ataupun dapat melawan
tindakan hukum. Contohnya seperti senjata tajam, pisau, cutter dan
segala macam yang bisa diselipin ke dalam ikat pinggang dan contoh
simpel lainnya seperti handphone. Handphone sekarang itu banyak
difungsikan. Fisiknyasaja berupa handphone, tapi didalamnya itu alat
kejut atau alat setrum. Bagi beberapa orang yang punya kepentingan
buruk terhadap penerbangan kan bisa disalah artikan. Ujung-ujungnya
nanti adanya terorisme, penyanderaan dan lain-lain. Kalau alat kejut
yang berupa handphone di bandara SSK Il belum ditemukan, di
bandara lain sudah. Tapi kalau seperti ikat pinggang yang diselipkan
pisau itu ada” (Wirawan, Komandan Regu Tk II, 13 Juli 2018).

“Karena berdasarkan UU No 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan dan
PM Nomor 127 Tahun 2015, ketika penumpang memasuki daerah
steril, maka wajib melepaskan benda-benda yang berunsur logam.
Seperti ikat pinggang, jam tangan, handphone dan lain-lain.karena
benda-benda logam atau benda yang kita instruksikan untuk dilepas
tersebut dapat digunakan untuk menyembunyikan benda yang tidak
diinginkan.Contoh  ikat  pinggang bisa  digunakan  untuk
menyembunyikan benda tajam, narkotika dan lain-lain. Jam tangan
bisa untuk menyembunyikanpower switch untuk bahan peledak,
meskipun saat diperiksa jam tangan dan ikat pinggang tidak ada bahan
peledaknya ataupun benda-benda yang berbahaya, namun sebagai
antisipasi tetap harus diperiksa. Setiap penumpang diwajibkan untuk



mengeluarkan laptop dan barang-barang elektronik lainnya dari dalam
tasnya” (Budiman, Airport Security Chief Assistant, 14 Juli 2018).

“Tujuan diadakan pemeriksaan tersebut adalah demi keselamatan
bersama. Logam memang harus dilepas agar memperlancar proses
pemeriksaans, Pemeriksaan dilakukan <untuk mencegah adanya
penumpang atau oknum yang membawa senjata atau alat berbahaya
dan benda-benda yang digunakan untuk melawan hukum. Banyak
barang yang mungkin terlihat sepele seperti pisau, gunting kuku,
pinset alis dan lain-lain, tetap masuk dalam kategori barang yang
dilarang (prohibited.item) dalam penerbangan. Barang-barang tersebut
tidak diizinkan® masuk ke dalam” kabin pesawat. Hal itu juga
berdasarkan-bagian dari Peraturan Kementerian Perhubungan Nomor
PM 127 Tahun 2015 tentang Program Keamanan Penerbangan
Nasional” (Yulia Maiza, Airport Junior & Senior Security;Aps, 15 Juli
2018).

“Benda-benda logam maupun elektronik memang harus dilepas dan
dikeluarkan kemudian diletakkan dalam tempat yang seharusnya
untuk melewati x-ray karena dikhawatirkan dalam benda-benda yang
berbahan logam tersebut dapat membahayakan keamanan dan
keselamatan penerbangan nantinya. Kita sebagai petugas avsecini
sebagai garda terdepan untuk keamanan dan keselamatan penerbangan
maupun di bandar udara” (Andri Mulia, Airport Security Supervisor,

16 Juli 2018).

Dari petikan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa petugas
avsec melaksanakan pemeriksaan keamanan penerbangan berdasarkan dari
Peraturan Kementerian Perhubungan Nomor 127 Tahun 2015 tentang Program
Keamanan Penerbangan Nasional. Yang didalam peraturan tersebut dijelaskan
bahwa setiap orang yang melewati pemeriksaan di security check pointuntuk
melepaskan barang-barang berikut dan ditempatkan ke dalam baki, yaitu :
seluruh alat elektronik, semua logam, jaket, topi, dompet, jam tangan, ikat
pinggang. Akan tetapi dalam pelaksanaannya masih ada beberapa penumpang

yang tidak mengikuti prosedur keamanan penerbangan tersebut. Sehingga

petugas avsec harus memberikan himbauan kepada penumpang. Meskipun



telah memberikan himbauan, tidak jarang ada penumpang yang menolak
karena merasa terburu-buru.

Terkait tentang prosedur keamanan penerbangan sudah disampaikan
melalui sarana<informasi yang. ada di bandar udara. Seperti spanduk, screen
information atau layar informasi dan melalui sound information yang ada
dibandar udara. Tidak jarang-petugas avsecjuga melakukan sosialisasi kepada
penumpang dengan cara menghimbau penumpang saat melewati security check
point. Hal ini perlu dilakukan karena tidak semua orang atau penumpang itu
memperhatikan peraturan-peraturan yang sudah ada dan larangan-larangannya
saat berada di bandar udara. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan

Wirawan (Koemandan Regu Tk 1) pada tanggal 13 Juli 2018 sebagai berikut :

“Sosialisasi dan informasi ada. Di bandara kita ada baik dari tampilan
visual seperti adanya monitor yang memang didalamnya menyebutkan
tertuang isinya apa-apa ,Saja ryang- harus dilakukan penumpang
melewati pemeriksaan di SecurityCheck Point. Di samping itu Kita
juga mengedukasi penumpang dengan cara agak berlantang dan keras
suaranya untuk menghimbau penumpang untuk tolong memasukkan
barang-barang yang mengandung logam dan elektronik ke dalam
tempat yang telah disediakan” (Wirawan, Komandan Regu Tk II, 13
Juli 2018).

“Sosialisasi dan informasiyang kami lakukan adalah berupa himbauan
kepada penumpang dan juga ada tampilan layar visual yang berisi
tentang security check information maupun melalui pengeras suara
yang menyampaikan apa-apa saja yang perlu dilakukan saat melewati
security check point” (Budiman, Airport Security Chief Assistant, 14
Juli 2018)

“Kita ada sosialisasi dan informasi yang diberikan kepada masyarakat
ataupun penumpang.Kalau di bandara informasinya bisa dilihat
melalui spanduk tentang peraturan-peraturan dalam keamanan dan
keselamatan penerbangan yang ada dari lantai bawah sampai ke SCP
keberangkatan yang memberikan informasi tentang prosedur
pemeriksaan keamanan penerbangan. Selain itu juga banyak informasi



yang diberikan melalui media sosial seperti twitter ataupun instagram.

Sosialisasi juga dilakukan petugas secara langsung di SCP, seperti

menghimbau penumpang apa yang harus dilakukan saat akan

melewati pemeriksaan” (Yulia Maiza, Airport Junior & Senior

Security;Aps, 15 Juli 2018)

“Mengenai sosialisasi_dan informasi ada ya. Bisa di lihat di screen

information atau sound information ataupun pengumuman layar atas.

Disitu” tertera jelas mengenai semua prosedur keamanan dan

keselamatan penerbangan dan ada dimulai dari pintu masuk bandara

atau di security_check' information. keberangkatan” (Andri Mulia,

Airport Security Supervisor, 16 Juli 2013)

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa adanya sosialisasi
dan informasi melalui security check informationyang dilakukan oleh petugas
avsec kepada penumpang ataupun masyarakat untuk menyampaikan sekaligus
menginformasikan mengenai keselamatan penerbangan. Diharapkan dengan
adanya security check information ataupun informasi dari media sosial tersebut
dapat membantu penumpang/masyarakat dalam mematuhi-prosedur keamanan
penerbangan yang ada di bandar udara.

Tidak jJarang saat petugas avsecmelakukan pemeriksaan keamanan,
ditemukan benda/barang bawaan penumpang .yang dapat membahayakan
keselamatan penerbangan ataupun tindakan melawan hukum. Tetapi ternyata
benda/barang tersebut ada kategori dan bagaimana penanganannya. Ada yang
masih bisa dimasukkan ke dalam bagasi dan ada yang sama sekali tidak bisa
masuk ke dalam bagasi. Dan terkadang ada juga penumpang yang kedapatan

membawa barang-barang yang berpotensi membahayakan dan juga membawa

cairan, aerosol ataupun gel yang melewati batas kapasitas yang telah



ditetapkan. Hasil ini didukung dari kutipan hasil wawancara dengan beberapa

petugas avsec bandara Sultan Syarif Kasim 11 Pekanbaru sebagai berikut :

“Jika ditemukan hal yang dapat digunakan untuk tindakan melawan
hukum.atau mengenai keamanan dan-keselamatan penerbangan, kita
akan lihat dulu masuk ke kategori yang mana. Ada 3 kategori untuk
pemeriksaan barang bawaan penumpang ya, pertama adalah tidak
berbahaya, kedua mungkin berbahaya dan ketiga berbahaya.Jika
memang barang itu dianggap berbahaya tapi masih dalam konteks bisa
diberangkatkan;. "contoh pisau.Pisau//itukan berbahaya, takutnya
digunakan orang untuk di salah artikan.Tapi kalau-ditempatkan di
tempat yang tepat seperti bagasi itu boleh.Kita sarankan untuk di
bagasikan. Tapi kalau sudah  masuk ke dalam level
dangerous/berbahaya, itu sama sekali tidak bisa dibawa. Dangerous
yang tidak bisa dibawa sama sekali seperti eksplosif, korek api batang,
korek api gas dan lain-lain. Jadi kalau ada penumpang yang membawa
barang/benda berbahaya, Kita akan menyarankan penumpang yang
punya saudara atau keluarga disini untuk dibawa pulang saja. Kalau
untuk barang bawaan seperti cairan, aerosol ataupun gel itu sudah ada
ketentuannya, kapasitasnya hanya 100 mi/100 mg. Dan untuk volume
nya itu 1 liter per/penumpang untuk penerbangan internasional dan 5
liter untuk penerbangan domestik. Jika ada penumpang yang melebihi
100.ml kita himbau untuk dibawa pulang saja oleh keluarganya dan
kalau tidak ada kita-tahan” (Wirawan, Komandan Regu Tk 11, 14 Juli
2018)

“Berdasarkan hasil pemeriksaan dari petugas X-ray, ada 3 kategori
yaitu berbahaya, mungkin berbahaya dan tidak berbahaya. Kita akan
sesuaikan benda/barang bawaan penumpang masuk ke kategori yang
mana. Barulah nanti kita jelaskan ke penumpang seperti ada detailnya.
Yang mencurigakan akan dilakukan pemeriksaan manual sampai
dinyatakan aman. Kalau penumpang yang bawa pistol/peluru atau
senjata api lainnya itu biasa, itu memang boleh dibawa tapi sesuai
ketentuan. Harus ada surat izinnya dan itu masuk ke dalam security
item. Keselamatan dan keamanan penerbangan tetap menjadi prioritas
utama Kkita.Sehingga pengamanannya harus betul-betul membuat
pesawat itu menjadi aman” (Budiman, Airport Security Chief
Assistant, 14 Juli 2018).

“Dalam peraturan ada 3 level yang masuk dalam pemeriksaan yaitu
berbahaya, mungkin berbahaya dan tidak berbahaya. Apabila dalam
pemeriksaan oleh petugas x-ray ditemukan barang bawaan
penumpang ditemukan benda-benda yang mencurigakan, kami akan
memerintah penumpang untuk membuka barang bawaan tersebut lalu



akan kami periksa dengan meminta izin penumpang dan disaksikan
langsung. Karena semua benda yang melewati x-rayitu bisa terdeteksi
dan dikenali, kalau memang ada yang gak jelas itu harus diperiksa.
Contohnya seperti laptop, itukan banyak perangkatnya.Harus
diperiksa manual. Harus dilakukan dengan cara dihidupkan. Manatau
nanti dibukaslaptop yang keluar peluru” (Yulia Maiza, Airport Junior
& Senior Security;Aps, 15 Juli 2018).

“Kita melihat dulu hasil pemeriksaan dari mesin x-raydan informasi
dari petugas operator x-ray. Jika barang tidak berbahaya itu aman,
untuk barang yang mungkin berbahaya itu fifti-fifti akan diperiksa lagi
dipastikan untuk ~indikasi ke depannyar ,seperti apa. Umpamanya
seperti kawat-kawat las, itu kalau dibakar kan tidak terbakar. Disetrum
dengan listrik yang tinggi baru terbakar.ltukan masuk kedalam
mungkin berbahaya. Apabila umpama nya (mohon maaf ni)
pesawatnya mengalami crash, tergesek barang ini ataupun ada
kekuatan api yang lebih besar itu akan menimbulkan api yang lebih
besar lagi, yang harusnya tidak akan besar apinya bisa ditangani
dengan menanggulanginya seperti apa. Apakah harus kita bungkus
biar tidak ada kontak dengan yang lain atau seperti apa itu ada.
Adalagi untuk senjata imitasi atau senjata mainan juga harus
dibagasikan karena barang tersebut-masuk kedalam kategori mungkin
berbahaya karena dapat memicu psikologis penumpang lain yang
pernah trauma jika ia melihatnya ada didalam pesawat. Kalau untuk
barang berbahaya. itu sudah jelas. Itu tidak ada sama sekali kebijakan
dari Kita untuk kita bantuo seperti eksplosif” (Andri Mulia, Airport
Security Supervisor, 16 Juli 2018)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa ada 3
kategori dari hasil™ pemeriksaan yang ditemukan petugas x-ray, Yyaitu
berbahaya, mungkin berbahaya dan tidak berbahaya. Barang bawaan yang
tidak berbahaya boleh di bawa ke dalam kabin pesawat maupun bagasi, barang
bawaan mungkin berbahaya adalah barang yang berbahaya tapi masih boleh
dibawa tapi disesuaikan dengan ketentuan seperti didaftarkan dalam bagasi
tercatat atau security item. Sementara barang bawaan kategori berbahaya sudah

jelas tidak boleh di bawa sama sekali dalam kabin ataupun bagasi tercatat. Jika

memang terpaksa membawa benda/peralatan tajam seperti pisau, gunting atau



perkakas lainnya, sebaiknya penumpang memastikan alat-alat tersebut

tersimpan rapi di tas/koper dan masukkan ke dalam layanan bagasi pesawat.

Untuk« mengetahui. barang-barang bawaan penumpang saat akan
dilakukan pemeriksaan, petugas avsec dibantu dengan adanya fasilitas yang
mendukung agar pemeriksaan: di 'security .check point dapat berjalan lancar.
Saat pemeriksaan keamanan penerbangan di security check pointdilakukan,
pemeriksaan terhadap barang bawaan penumpang cukup cepat dan tidak
memakan waktu yang lama. Untuk mengetahui bagaimana caranya petugas
avsec bisa menilai benda/barang bawaan penumpang itu berbahaya atau tidak
itu bisa dilihat dari semua fasilitas yang ada di bandar udara itu. Berdasarkan
petikan wawancara dengan beberapa petugas avsec di bandar udara Sultan

Syarif Kasim 1l Pekanbaru, dan berikut hasil kutipan wawancara nya :

“Saat pemeriksaan, penumpang akan dihadapkan langsung dengan
mesin x-ray. Saat melewati WTMD (Walk Through Metal Detector) ,
barang bawaan tersebut akan dimasukkan ke dalam mesin x-ray
semua tanpa terkecuali. Setelah barang bawaan masuk ke dalam mesin
x-ray lalu penumpang akan menuju.WTMD. Jika memang alat itu
berbunyi wajib dilakukan pemeriksaan.Setelah melewati pemeriksaan
dan dinyatakan clear/finepenumpang akan melanjutkan ke prosedur
selanjutnya” (Wirawan, Komandan Regu Tk II, 13 Juli 2018).

“Pemeriksaan keamanan dilakukan dengan suatu teknik atau cara lain
untuk mengenali atau mendeteksi barang dilarang yang dapat
digunakan melawan tindakan hukum dengan menggunakan fasilitas
peralatan yang ada di security check point yang terdiri dari mesin x-
ray, walk through metal detector dan hand held metal detector”
(Budiman, Airport Security Chief Assistant, 14 Juli 2018).

“Di SCP security check point bandara itu terdapat alat pemeriksaan
keamanan, yaitu gawang detektor logam atau biasa disebut walk
through metal detector dan x-ray (conveyor belt).Apabila



alarmgawang detektor berbunyi, petugas avsec berhak meminta
penumpang untuk mengulang kembali memeriksa dan melepas barang
yang dibawa dan meminta penumpang untuk mengulang kembali
pemeriksaan melalui gawang detektor dan juga dilakukan
pemeriksaan manual secara menyeluruh” (Yulia Maiza, Airport Junior
& Senior Security;Aps, 15 Juli 2018).

“Pada saat  dilakukan pemeriksaan kepada penumpang, kita
sebenarnya harus bisa memeriksanya dengan alat atau tanpa alat
sekalipun. Karena alat merupakan fasilitas pendukung untuk
memudahkan dan.,mempercepat, proses pemeriksaan. Penumpang
harus melewati.gawang detektor lalu’ dilanjutkan dengan pemeriksaan
body search dengan menggunakan alat seperti hand held metal
detector untuk mendeteksi adanya benda logam pada tubuh
penumpang, dan barang bawaan penumpang akan diperiksa melewati
mesin x-ray untuk mendeteksi ada atau tidaknya barang berbahaya
yang dibawa oleh penumpang” (Andri Mulia, Airport Security

Supervisor, 16 Juli 2018).

Oleh karena itu saat pemeriksaan petugas avsec harus mampu
mendeteksi dengan alat atau tanpa alat sekalipun. Yang mencurigakan harus
dilakukan pemeriksaan, sekecil apapun kecurigaan itu harus dipastikan agar
tidak membahayakan keselamatan dan kemananan penerbangan nantinya.
Karena keselamatan dan keamana merupakan prioritas utama dalam
penerbangan. Peran dan dukungan penumpang/masyarakat sebelum
penerbangan dapat dilakukan. dengan .cara tidak membawa barang-barang
terlarang dan mengikuti prosedur pemeriksaan keamanan. Dukungan

masyarakat satu hal vital dimana kondisi keselamatan dan keamanan

penerbangan dapat dicapai.
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3. Hambatan-hambatan dalam komunikasi avsecdengan penumpang di

bandar udara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

Dalam komunikasi interpersonal avsec terdapat hambatan-hambatan

yang ditemukan. Dalam penyampaian komuni

s) Transmisi yang kurang be

t) Penilaian/evaluasi yang prematur

u) Tidak ada kepercayaan

v) Ada ancaman

w) Perbedaan status, pengetahuan, bahasa

x) Distorsi (kesalahan informasi)

I.interpersonal pasti akan
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Hambatan-hambatan terhadap pesan antara lain sering kali kita alami
dalam komunikasi, lain yang dituju lain yang diperoleh. Dengan kata lain apa

yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan. Hal ini disebabkan adanya

“@é\gﬁﬁﬁimmw’ ap yang digunakan

beberapa = fa - ok dinya komunikasi

interperso

1) Perbedaa - 3 51 yang di telah

interpersonal penumpang denga gas avsec. Berbagai macam perilaku
yang mempengaruhi seperti tidak mau mematuhi prosedur keamanan
penerbangan, datang terlambat dan saat dicegah untuk dilakukan

pemeriksaan ia menolak lalu marah-marah kepada petugas avsec dan

perilaku lainnya.

2) Kondisi mental yang kurang baik yaitu faktor psikologis penumpang yang

last minute atau terburu-buru dan saat dicegah untuk pemeriksaan merasa
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dipersulit oleh petugas avsec yang kemudian menimbulkan kesalahpahaman
dalam proses komunikasi interpersonal.

3) Prasangka buruk oleh penumpang kepada petugas avsecsaat pemeriksaan

a, sehingga
tidak terima
4) al penumpang

lebih baik dan

terjadinya komunikasi interpersonal avsec dengan penumpang diatas, yang
menjadi faktor paling dominan adalah terkait perbedaan persepsi yang
disebabkan juga oleh perilaku penumpang dari latar belakang yang berbeda-
beda. Berikut hasil wawancara dengan beberapa petugas avsec bandar udara

Sultan Syarif Kasim Il berikut ini :



“Ada beberapa hambatan yang saya jumpai, hambatannya itu terkait
culture.Penumpang yang telat dan terburu-buru jadi tidak mau
diperiksa dan tidak sempat memasukkan barang-barang bawaan ke
dalam baki melewati conveyor belt untuk pemeriksaan x-ray.
Sedangkan ketentuan dari pihak maskapai itu jelas, 45 menit sebelum
keberangkatan_counter check in sudah_ditutup, 30 menit proses ke
ruang.tunggu/boarding. Ada beberapa penumpang yang menurut dia,
penumpang tersebut merasa belum telat. Tapi begitu sampai di
counter check in sudah close” (Wirawan, Komandan Regu Tk II, 13
Juli 2018).

“Hambatan yang sering dihadapi dari keégiatan pemeriksaan keamanan
penerbangan’ adalah menghadapi  penumpang .~yang marah-
marah.Penumpang yang marah-marah tersebut sebenarnya lebih ke
kondisi psikologis sendiri dan biasanya penumpang ini merupakan
penumpang yang last minute, datangnya terlambat dan dia jadi buru-
buru.Ketika lagi buru-buru terus kita cegah untuk melakukan
pemeriksaan, biasanya disitulah terjadi perselisinan dengan
penumpang.Sebenarnya bukan di cegah, itukansudah prosedur,
Berarti kan buat kita sendiri, tapi dia merasa dihambat kan, itu salah
satu pemicunya. Faktor lainnya adalah permasalahan diluar apa, terus
yang terakhir ketidaktahuan dia_mengenai keamanan penerbangan”
(Budiman, Airport Security Chief Assistant, 14 Juli 2018).

“Hambatan yang kami hadapi yang paling sering adalah selisih
dengan penumpang-yang tidak.mau,_mengikuti peraturan saat akan
dilakukan pemeriksaan keamanan penerbangan. Contohnya: Saat akan
melakukan pemeriksaan, penumpang yang berkata tas saya mahal, jam
saya mahal, saya gamau pakai baki. Saat akan dilakukan pemeriksaan
manual penumpang menolak dengan berkata jangan pegang-pegang,
nanti baju saya kotor, mau ibu-bu/bapak-bapak semua sama.
Terkadang sudah menyuruh penumpang untuk memasukkan tasnya ke
dalam baki terus.didorong ya, tapi-seringnya langsung dimasukkin
gitu aja.Selisih 1tu sering, apalagi kalau penumpang saat dilakukan
pemeriksaan terdapat benda-benda yang dilarang untuk dibawa ke
bagasi kabin pesawat, seperti gunting, pisau kecil dan lain-lain.
Penumpang kan tidak pernah terima barangnya atau milik dia itu
ditahan. Sebenarnya kita ga pernah nahan barang orang.Kan kita
periksa, ada barang yang dilarang dan kita suruh bagasikan atau
dikembalikan ke keluarganya.Tapi kebanyakan tidakmau. Rata-rata
penumpang itu dia tidak mau repot, ya sudahlah, ga usahlah. Tapi dia
mengira itu di tahan.Sebenarnya barang-barang itu kita kumpulin dan
ga kita bawa pulang, kita bawa ke gudang.Seperti gunting-gunting
sampai sekarang berkarat-karat di gudang” (Yulia Maiza, Airport
Junior & Senior Security, 15 Juli 2018).



“Hambatan biasanya saat memeriksa penumpang, ada yang gak mau
diperiksa.Terutama kalangan-kalangan atas, itu biasanya saat yang
mereka acuh dan tidak mendengarkan petugas walaupun sudah
dihimbau. Padahal sudah jelas ada screen information dan ada sound
information mengenai peraturan yang adatapi mereka terkadang ada
yang tidak«peduli peraturannya seperti apa.dan terkadang coba-coba
untuk.tetap melewati_security cheek point dan.mengira akan lolos.
Terkadang disaat kita mengarahkan penumpang itu kita sudah
meyampaikan sesantun-santun mungkin dan sejelas-jelasnya sama
penumpang tersebut tetapi penumpangnya tidak mau. Ya itu sih udah
culture nya disini, jadikita sebagai, petugas juga harus mengedukasi
penumpangnya.lagi, memang harus” banyak sabarnya dalam profesi
ini” (Andri Mulia, Airport Security Supervisor, 16 Juli 2018).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa hambatan
yang paling sering terjadi adalah terkait dengan memahami beragam latar
belakang dari penumpang. Ada penumpang saat pemeriksaan di security check
point tidak mau disentuh saat pemeriksaan manual yang dilakukan oleh petugas
sesama jenis. Ada yang. membawa barang-barang bawaan dan tidak mau
dimasukkan ke dalam baki dengan berbagal alasan. Ada yang barang
bawaannya tidak  boleh dibawa ke dalam kabin dan petugas
avsecmenghimbaunya untuk dimasukkan ke dalam bagasi, tetapi penumpang
merasa repot dan mengira barangnya ditahan. Bahkan ada penumpang yang
berbicaranya sampai menyinggung petugas.

Bandar udara memang mempunyai prosedur Kketat sehingga
membutuhkan kesabaran untuk melewati serangkaian pemeriksaan. Meski
semua bentuk pemeriksaan ditujukan untuk kenyamanan dan kselematan
bersama, terkadang ada penumpang yang tidak mau diatur sehingga

mengharuskan petugas untuk menegur penumpang tersebut hingga terjadi



perselisihan/konflik. Berikut petikan wawancara dengan beberapa petugas

avsec.

“Kalau menghadapi perselisihan/konflik.dengan penumpang yang
telat itussering, tapi kalau telat yang.sampai membuat rusuh dan lain-
lain® itu. jarang.Biasanya hanya berupa omongan-omongan dari
penumpang yang menolak untuk diperiksa karena merasa sudah
terlambat dan terburu-buru. Kadang ada yang tidak mau diperiksa saat
melewati security cheekypoint dengan berbagai alasan.” (Wirawan,
Komandan Regu Tk1, 13 Juli 2018).

“Tidak sering ya, paling terjadi masalah/konflik saat menghadapi
penumpang yang marah-marah karena alasan tertentu dan sejauh ini
masih bisa kita tangani” (Budiman, Airport Security Chief Assistant,
14 Juli 2018).

“Sering terjadi permasalahan yang berkaitan dengan penumpang.Di
dalam pekerjaan ini memang harus banyak-banyak sabar.Kita sebagai
petugas juga tidak boleh memarahi penumpang. Kecuali jika ada
tindakan kekerasan, itu tidak akan dibiarkan Ya cukup seringlah,
setiap hari itu ada ribuan penumpang datang dan pergi. Setiap orang
kelakuannya beda-beda kan. Kita ga pernah nunjukin detailnya aturan
Kita seperti apa. Tapi Kita tegas gitu aja. Memang seperti itu
aturannya” (Yulia Maiza, Airport_Junior & Senior Security;Aps, 15
Juli 2018).

“Kalau menurut saya pribadi tidak sering, tapi tiap petugas pasti
punya pengalaman berbeda-beda dengan penumpang itu sendiri,
karena kan perilaku penumpang juga tidak bisa diprediksi.Misalnya
penumpang hari ini baik semua atau. tidak.Paling hambatan yang
dihadapi berkaitan saat pemeriksaan barang penumpang, penumpang
ada yang terima barangnya diperiksa ada yang tidak dengan alasan
terburu-buru atau nanti isi kopernya berantakan lagi” (Andri Mulia,
Airport Security Supervisor, 16 Juli 2018).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam
upaya membuat bandara aman dan nyaman kadang kala petugas
avsecmenghadapi penumpang Yyang tidak mau mengikuti prosedur
penerbangan. Namun petugas avsec juga dilarang memarahi penumpang.

Petugas avsecharuslah memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dan



efektif untuk menghadapi berbagai sifat ataupun karakter penumpang. Maka
dari itu, kemampuan berbicara sebagai jalan menciptakan pemahaman, kita
bisa mengatasi indeksibilitas dan refleksitas bahasa dengan cara menjalankan
tugas kita dengan baik sebagai pembicara dan pendengar. Disinilah letak
kemampuan mengembangkan komunikasi efektif karena salah satu
keterampilan yang amat diperlukan dalam rangka pengembangan diri kita baik
secara personal maupun profesional. Unsur yang paling penting komunikasi
bukan sekedar pada apa yang dikatakan, tetapi juga pada karakter dan
bagaimana kita menyampaikan pesan kepada penerima pesan.

Komunikasi didalam profesi seorang avsec merupakan syarat mutlak
dalam praktek menjalan tugas mengenai keamanan .penerbangan dan
keselematan ~ penerbangan. Dalam prakieknya petugas avsec akan
berkomunikasi secara tatap muka dengan ybanyaknya penumpang yang
berbeda-beda karakternya. Berdasarkan petikan wawancara bersama beberapa
petugas avsec bandara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru dan berikut hasil
kutipan wawancara bersama beberapa petugas avsec, membangun komunikasi
yang efektif adalah sebagai berikut :

“Menurut saya, untuk membangun komunikasi efektif dengan
penumpang adalah pesan yang kita sampaikan dapat diterima dan
dimengerti serta dipahami oleh penumpang tersebut. Diantara kita
sebagai petugas dan penumpang juga harus saling menghargai dan
menghormati agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Misalnya
kalau ada penumpang yang saat melewati pemeriksaan, di dalam
barang bawaannya terdapat cairan seperti sabun yang lebih dari 200ml
dan kita sampaikan bahwa sabunnya akan ditahan atau kalau ada
kerabatnya di bandara untuk dititipkan, jika dia tidak terima
barangnya diitahan, kita sampaikan dan memberi pengertian bahwa

dalam peraturannya barang tersebut tidak dapat masuk ke dalam
pesawat. Kalau akhirnya dia bisa menerima dan mengerti, berarti dia



bersikap suportif/mendukung dan itu menjadi salah satu ciri
komunikasi yang efektif ya” (Wirawan, Komandan Regu Tk II, 13 Juli
2018).

“Dalam membangun komunikasi efektif yang dilakukan avsec dengan
penumpang; »kita harus berkomunikasiSecara tatap muka dengan
penumpang, dapat...mempengaruhi  lalu  penumpang ini mau
mendengarkan, menyampaikan pernyataannya, bersifat terbuka dan
dia peka terhadap pesan yang kita sampaikan. Setidaknya dengan cara
ini kita dapat mengubah sikap, pendapat dan perilakunya dengan
mengetahui efek_umpan/balik secara langsung” (Budiman, Airport
Chief Assistant; 14 Juli 2018).

“Membangun komunikasi efektif dengan penumpang itu, ya dengan
cara komunikasi/penyampaian secara jelas. Sebagai petugas juga kita
harus mengetahui bagaimana perilaku dari penumpang itu sendiri,
harus memiliki keterampilan berkomunikasi untuk membuat
penumpang bisa percaya dengan Kkita sehingga Kkita bisa
mempengaruhi penumpang untuk melakukan hal-hal yang seharusnya
dilakukan dan juga harus bersikap tenang, karena jika ada penumpang
yang marah-marah sebagal petugas avsec tidak boleh ikut tersulut
emosi” (Yulia Maiza, Airport Junior & Senior;Aps, 15 Juli 2018).

“Untuk bisa membangun komunikasi yang efektif dengan penumpang
kita akan menyampaikan atau memberikan informasi yang sejelas-
jelasnya kepada penumpang.: Tidak menyampaikan dengan mengada-
ngada. Komunikasi yang dilakukan juga secara tatap muka dan bisa
mempengaruhi, didengarkan dan mendengarkan dan kepekaan cara
yang paling efektif dalam mengubah sikap, pendapat dan perilaku dari

penumpang itu sendiri dengan mendapatkan feedback secara
langsung” (Andri Mulia, Airport Security Supervisor, 16 Juli 2018).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa dalam
membangun komunikasi yang efektif yang dilakukan oleh petugas avsec
dengan penumpang dilakukan dengan cara bertemu satu sama lain secara
personal atau secara tatap muka, adanya sikap saling menghargai, sikap
percaya, pesan atau informasi yang disampaikan dari komunikator kepada

komunikan ataupun dari seorang petugas avseckepada penumpang
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mendapatkan umpalik balik secara langsung. Seorang petugas avsecharuslah

memiliki perilaku yang baik terhadap penumpang atau sesama rekan

kerjanya. Peran avsecsangat penting terhadap keamanan penerbangan dan

Sultan Syarif
interpersonal.

bandara Sultan

ang berinteraksi

pesan Ssecara

langsung anggapi secara
langsung p

komunikasi
interpersonal @‘ pada tujuan keamanan dan

keselematan penerbanga paikan semua informasi yang
diperlukan mengenai ketentuan keamanan dan resiko keselamatan
penerbangan. Sementara itu, dari diri ssendiri penumpang Yyang
mempertimbangkan dan memutuskan apa yang terbaik bagi dirinya. Dalam
sikap kesetaraan, petugas avsec tidak mempertegas perbedaan. Status boleh

saja berbeda, tetapi komunikasi petugas avsec dengan penumpang tidak

vertikal. Petugas avsec tidak menggurui, tetapi berbicara pada tingkat yang



sama. Dengan kesetaraan, petugas avsec mengkomunikasikan rasa hormat pada
perbedaan pandangan dan keyakinan.

Maka dari itu komunikasi persuasif memegang peranan penting dalam
memecahkan imasalah atau-mengatasi_konflik yang dihadapi. Pada dasarnya
komunikasi persuasif merupakan komunikasi proposional yang mengarah pada
tujuan vyaitu keamanan _dan- Keselamatan , penerbangan. Pada komunikasi
persuasif terdapat dua komponen penting yaitu proses komunikaisnya dan efek
dari komunikasi tersebut.

Komunikasi persuasif yang dilakukan petugas avsec dengan
penumpang di Bandar Udara Sultan Syarif Kasim |1 Pekanbaru. Maka terfokus
pada upaya untuk mengatasi konflik tersebut sesuai dengan pernyataan yang
disampaikan oleh petugas avsecdi bandar udara Sultan Syarif Kasim |l

Pekanbaru sebagai berikut,:

“Mengatasi konflik terkait penumpang yang telat dan tidak terima
dicegah saat pemeriksaan, kita akan mengedepankan pendekatan
persuasif, akan Kkita arahkan penumpang itu untuk ke petugas
airlines.Nanti ada petugas yang namanya ticket sales.Tiket sales itu
gunanya karena dia tidak bisa berangkat di pesawat yang tadi dia telat,
dialihkan ke penerbangan selanjutnya jika memang ada kursi kosong.
Dan upaya menghadapi penumpang yang pesawatnya delay dan
komplain ke avsec bandara itu kita mengatasinya tetap pendekatan
secara persuasif juga dengan pengguna jasa/penumpang. Yang
pertama kita menjelaskan dulu prosedurnya seperti apa, Kita
sampaikan dengan baik dan benar. Kalau penumpang tidak terima,
kita arahkan penumpang tersebut ke petugas airlinesnya. Cara terakhir
jika dia tidak terima juga kita arahkan ke OIC  (Officer In
Change)atau  Airport Duty Manager untuk mendapatkan
penyelesaiannya” (Wirawan, Komandan Regu Tk II, 13 Juli 2018).

“Upaya yang kita lakukan jika ada penumpang yang terlambat, tetap
penyampaian secara persuasif dan memang tidak ada toleransi untuk
keterlambatan. Kalau mengenai barang bawaan penumpang seperti



penumpang bawa pistol/senjata api lainnya itu biasa. Itu memang
boleh dibawa.Tapi sesuai dengan ketentuan. Harus ada surat izinnya.
Adalagi mungkin senjata yang tidak terlalu melumpuhkan seperti air
softgun, tapi tetap tidak bisa dipakai untuk bercanda. Benda-benda
tajam ataupun senjata api itu akan diarahkan masuk ke security item.
Nanti security item masuk ke dalam _.barang dengan penanganan
khusus:Mengenai security item_lebih simpel, Kita. masukkan ke dalam
bagasi kita.Karena kalau kita sudah sampai di kabin, otomatis barang
bagasi nya sudah dimasukkan.Saat di SCP 1, kita sampaikan ke
penumpang, kalau ada yang membawa dangerous article atau barang-
barang yang berpotensi dapat  dilakukan untuk tindakan melawan
hukum, nanti: di "beri_pengertian.Kitatsampaikan di SCP 1 dan di
himbau. Dan upaya mengatasi konflik komunikasi dengan penumpang
yang mengalami pesawat delay itu tergantung bagaimana cara kita
mengantisipasinya. Sebetulnya masyarakat sekarang sudah cerdas,
kalau mau komplain sudah tau arahnya kemana. Kalau petugas avsec
pada prinsipnya mengawal, tapi jangan sampai ada kegiatan
anarkis.Kalau dia hanya sebatas komplain atau marah-marah, kita
berusaha meredam, jangan sampai nanti penumpang marah petugas
juga ikut marah.Kita kasih pengertian sampai dia mengerti.Karena
semarah apapun penumpang, ya dibiarkan saja, namun Kita tanggapi
dengan sopan.Bukan yang biar aja Kita cuekin tambah marah dia
nanti.Tetap kita mengawal untuk proses delay” (Budiman, Airport
Security Chief Assistant, 14 Juli 2018).

“Untuk menghadapi . penumpang <yang tidak mau diperiksa, kita
komunikasikan secara persuasif. Itu tetap kita suruh balik melewati
WTMD (Walk Through Metal Detector). Misal dia pakai ikat
pinggang terus dia masuk dan tidakmau buka/lepas ikat pinggangnya,
tetap kita suruh keluar lagi sampai 3x dia tidakmau pokoknya sampai
dia bosan.Di belakangnya pasti sudah banyak yang mengantri.Disitu
dia sudah tertekan sendiri.sebenarnya mudah, Cuma harus banyak-
banyak sabar menghadapi penumpang. Terkait masalah pesawat delay
dan petugas avseCc yang menjadi sasaran penumpang, sebenarnya
itukan masalah antara pihak airlines dengan penumpang. Tidak ada
masalahnya di kita.Kita hanya berusaha membantu.Kita hanya pihak
kedua yang menyatukan dua belah pihak, kecuali penumpang sudah
merusak fasilitas bandara baru kita tahan dia. Tapi kalau masih yang
omongan-omongan saja, kita tetap dengarkan. Tapi kita tidak ada
yang namanya mendukung yang pihak airlines atau penumpang itu
tidak ada” (Yulia Maiza, Airport Junior & Senior Security;Aps, 15
Juli 2018).

“Upaya dalam menyelesaikan konflik dengan penumpang itu kita
sebagai petugas akan menjelaskan yang sebenar-benarnya terkait
bagaimana prosedur keamanan dan keselamatan harus dipatuhi demi
keselamatan bersama. Kita memang tegas dalam pelaksanaan



pemeriksaan, tapi untuk saya sendiri dalam menyelesaikan sesuatu
dengan penumpang tidak terlalu kaku. Tetap penyampaian secara
persuasif dan sesuai dengan semboyan avsecyaitu tegas, santun dan
berwibawa. Kita tegas kalau peraturan menyatakan tidak boleh ya
tidak boleh. Kebanyakan orang keliru dalam memahami sikap tegas.
Tegas diartikan dengan keras, galak, pemarah padahal sikap tegas
tidak _selalu ditunjukkan seperti.itu. Menyampaikannya juga secara
sopan santun. dan beretika. Berwibawa nya yang. bisa membuat
penumpang mengerti dan menerima pesan yang kita sampaikan”
(Andri Mulia, Airport Security Supervisor, 16 Juli 2018).
Berdasarkan_hasil pernyataan diatas, ‘upaya dalam mengatasi konflik
oleh petugas avsec dengan cara komunikasi atau penyampaian secara persuasif.
Komunikasi/penyampaian secara persuasif yang dilakukan avsec dengan
mempengaruhi atau mengubah sikap penumpang tersebut dengan cara
menjelaskan dulu prosedurnya seperti apa, disampaikan dengan baik dan benar
sampai penumpang itu mengerti. dan mau mengikuti prosedur atas kesadaran
dirinya sendirl. Dalam hal upaya dalam mengatasi konflik komunikasi
menggunakan teknik komunikasi rpersuasif-memang cukup efektif. Karena
dengan dilakukannya pendekatan secara persuasif, petugas avsec. Kelebihan
penggunaan komunikasi persuasif dalam keamanan penerbangan ini adalah
lebih mudah diterima oleh penumpang. Kesadaran untuk taat dan patuh akan
datang dari dalam diri persuadee, karena teknik komunikasi tersebut dirasa
lebih humanis.
Selain penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui apakah komunikasi
yang dilakukan saat menghadapi penumpang dalam memnyelesaikan konflik

komunikasi sudah efektif atau belum. Berikut hasil wawancara mengenai

pendapat dari beberapa petugas avsec sebagai informan peneliti yaitu :
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“Cukup efektif. Kita tidak akan bosan dalam menghimbau dan
mengedukasi penumpang baik yang sudah tahu atau belum tahu sama
sekali, yang belum tahu akan kita beri penjelasan mengenai hal-hal
yang perlu penumpang itu ketahui” (Wirawan, Komandan Regu Tk II,
13 Juli 2018).

penumpang yang
rport Security

ulkan bahwa
komuniks 2 | 1 efektif ketika semus dalam komunikasi
berfungsi @ ak harus selalu

berakhir 5 - jua i Y. i ul pemahaman dan

Karena pada dasa .ﬂ-'? mengubah perilaku
seseorang untuk “mengik J’ bisa juga komunikasi

tanpa bermaksud

menggurui.

C. Pembahasan Penelitian
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang kepada
oranglain dengan tujuan untuk mempengaruhi pengetahuan atau perilaku

seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sederhana ini, maka kita bisa
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mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa

didukung oleh unsur-unsur seperti pengirim (source), pesan (message),

saluran/media (channel), penerima (receiver) dan akibat/pengaruh (effect).

gkinkan setiap
Komunikasi
dan penerimaan

orang, dengan

interpersonal “menge 2 pal dan nonverbal antara
orang-orang, terlepa dian mereka. Komunikasi
dari interaksi fungsional yang santai sampai pada interaksi yang intim(Liliweri,
2015: 27). Berdasarkan dari beberapa pengerrtian ahli diatas peneliti
menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal terjadi pertukaran pesan antara
avsec dan penumpang baik itu secara verbal maupun nonverbal.

Maka dari pada itu peneliti juga melakukan pendekatan antara

komunikasi interpersonal dengan interaksi simbolik. Yang bagaimana interaksi
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simbolik menurut Blummer menegaskan bahwa interaksi simbolik merupakan

pengkajian fenomena sosial secara langsung. Tujuannya memperoleh

gambaran lebih jelas mengenai apa yang sedang terjadi dalam lapangan subjek

mempengaruhi pendapat, sikap dan tindakan orang dengan menggunakan
manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak seperti atas
kehendaknya sendiri. Selain itu, komunikasi persuasif juga diartikan sebagai
ajakan atau bujukan agar mau bertindak sesuai dengan keinginan komunikator

Afiati (2015:23-31).



Maka dari pada itu setiap bandar udara harus memiliki suatu unit kerja
yang bertugas untuk memelihara, melindungi dan mengamankan manusia dan
material secara fisik dari segala bentuk ancaman keamanan yang ditimbulkan
oleh manusia dan barang di-daerah lingkungan kerja bandar udara, yakni Unit
Pengamanan Penerbangan atau Avsec (Aviation Security).

Avsecatau Aviation. Security-adalah: Petugas Keamanan Bandar Udara.
Untuk menjadi seorang avsec harus memiliki sertifikat/lisensi/STKP (Surat
Tanda Kecakapan Khusus) terlebih dahulu, karena masalah yang dihadapi
bukan hanya bersifat teknikal tapi juga masalah-masalah tentang pelayanan
yang baik bagi pengguna jasa, maka dari pada itu petugas avsecdibekali juga
pendidikan.yang bersifat melayani dengan baik. Untuk mendapatkan sertifikat
tersebut perlu mengikuti diklat khusus mengenai kebandarudaraan agar dapat
ditugasi di area khusus.

Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dan
pembahasan berdasarkan observasi, wawancara, dan analisa dengan teori-teori
yang relavan mengenai bagaimana komunikasi interpersonal, faktor hambatan
dan bagaimana komunikasi persuasifdalam mengatasi konflik antara avsec dan
penumpang di Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru. Dalam hal ini

peneliti membahas sebagai berikut :

. Analisis Komunikasi Interpersonal Avsec dengan Penumpang di Bandar
Udara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

Komunikasi  antarpribadi  (interpersonal comunication) adalah

komunikasi antara dua orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
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pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung. Komunikasi
antarpribadi dalam definisi ini merupakan proses pengiriman dan penerimaan

pesan diantara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang, dengan

berdasar nakna _ _- -_ : : entu, yang dimana
petugas & Sulta J:‘ rif K : dimana penumpang

akan ale ) g untuk

engkaitkan dengan  teori

alamWirawan, (2012:130) yang
menyatakan bahwa interaksi sosial adalah interaksi simbol. Manusia
berinteraksi dengan yang lain dengan cara menyampaikan simbol, yang lain
memberi makna atas simbol tersebut. Pada penelitian ini, peneliti berperan
dalam menafsirkan dan mendefinisikan setiap simbol dalam interaksi yang

diteliti.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di lapangan,

diperhatikan bahwa, dalam prosesnya di Security Check Point Bandar Udara

Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, komunikasi interpersonal verbal dalam

menuju ruang tunggu keberangkatan domestik aupun internasional.
Komunikasi  tulisan digunakan oleh petugas avsecdalam
memberikan pengertian dan menjelaskan secara lebih detail

mengenai prosedur keamanan penerbangan kepada penumpang.
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Berdasarkan pengamatan peneliti, tidak hanya komunikasi secara verbal
akan tetapi terdapat juga komunikasi nonverbal. Dalam permasalahan yang

ada, hampir seluruh dari petugas avsec dapat berkomunikasi dengan baik

daerah.

Media yang digunakan oleh petugas avsecdalam menyampaikan pesan
atau informasi adalah menggunakan layar informasi (screen information) yang
ada mulai dari pintu masuk bandar udara hingga menuju ruang tunggu

keberangkatan domestik maupun internasional.Juga terdapat pengumuman
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suara yang bisa langsung didengarkan oleh seluruh penumpang/orang-orang
yang ada di bandar udara.

Pada umumnya lebih banyak penumpang yang mengikuti prosedur

.% asi.dengan penumpang, petugas
avsecherupaya mengatas ‘ ! asi secara persuasif. Dimana
oleh petugas avsec memandang proses komunikasi persuasif dalam
membentuk, merubah atau mempengaruhi perilaku penumpang dengan tidak
memaksa, membujuk atau mempengaruhi secara verbal dan nonverbal melalui
informasi yang diberikan dan memberikan contoh bersikap dan berperilaku.
Secara detail  mungkin terdapat perbedaan pendapat ataupun terjadi

perselisihan/konflik antara petugas avsec dan penumpang, namun pada
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dasarnya dan pada intinya komunikasi persuasif tetap dipandang sebagai
komunikasi yang berorientasi pada tujuan yang sengaja dilakukan oleh

komunikator.

2. Hamk s 0 = > : Di Bandar

enunjukkan

ada yang berasal

(el
o
Ber

_',

2

’
4

arkan he ervasi dar eliti di lapangan,

1) Perbedaan persepsi pe 1 adap informasi yang di telah
disampaikan oleh petugas avsec. Perilaku penumpang dengan latar belakang
yang berbeda-beda juga dapat mempengaruhi terjadinya komunikasi
interpersonal penumpang dengan petugas avsec. Berbagai macam perilaku
yang mempengaruhi seperti tidak mau mematuhi prosedur keamanan

penerbangan, datang terlambat dan saat dicegah untuk dilakukan
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pemeriksaan ia menolak lalu marah-marah kepada petugas avsec dan
perilaku lainnya.

2) Kondisi mental yaitu faktor psikologis penumpang yang last minute atau

3)

4)

pengetahuannya kurang mengenai keamanan penerbangan tapi dia bersikap
merasa sok pintar dan tidak mau dibantah argumennya saat berkomunikasi
dengan petugas avsec.

Berdasarkan hasil observasi dan wawanacara peneliti dapat diketahui
bahwa hambatan yang paling sering terjadi adalah terkait dengan perbedaan

persepsi. Ada penumpang saat pemeriksaan di security check point tidak
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mau disentuh saat pemeriksaan manual yang dilakukan oleh petugas sesama
jenis. Ada yang membawa barang-barang bawaan dan tidak mau

dimasukkan ke dalam baki dengan berbagai alasan. Ada yang barang

petugas

tetapi

ang. Maka dari

3. Upaya Avsec Dengan Penumyg am Mengatasi Konflik Komunikasi
di Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru

Komunikasi persuasif yang dimana diartikan sebagai suatu proses untuk
mempengaruhi pendapat, sikap dan tindakan orang dengan menggunakan
manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak seperti atas

kehendaknya sendiri. selain itu, komunikasi persuasif juga diartikan sebagai
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ajakan atau bujukan agar mau bertindak sesuai dengan keinginan komunikator

Afiati (2015:23-31)

Dalam proses komunikasi persuasif yang dilakukan petugas avsec

> sebagai sumber memberikan
attention atau perhatian sebagai landasan saat pesan sedang
disampaikan. Misalnya saat proses pemeriksaan keamanan
penerbangan, petugas avsec menghimbau kepada penumpang yang
belum melepaskan jam tangan, ikat pinggang, topi dan yang lainnya
supaya barang-barang tersebut untuk dilepaskan dan diletakkan

ditempat yang telah disediakan atau baki untuk melewati pemeriksaan
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mesin x-ray. Namun saat dihimbau penumpang tidak mau menuruti
yang dihimbau petugas, maka selanjutnya petugas avsec akan

berkomunikasi secara lisan untuk mempengaruhi sikap atau perilaku

a penumpang
petugas  avsec.

elewati mesin

Setelah pesan yang disampaikan persuader (petugas avsec)
kepada persuadee (penumpang), diharapkan penumpang mau
mempelajari pesan tersebut dan mengikutinya sesuai dengan prosedur

yang telah ditetapkan.
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d. Acceptance (Penerimaan)
Apabila penumpang menerima dan memahami pesan dari

petugas avsec mengenai prosedur keamanan penerbangan yang telah

3) Perubahan Sikap (Attitude Change
Perubahan sikap haruslah dipahami sebagai sebuah respon terhadap
komunikasi persuasif yang dilakukan. Komunikasi persuasif ini diharapkan
dapat mengubah pola pikir yang mana pola pikir ini membuat komunikan

mengubah sikapnya terhadap pesan apa yang diterimanya.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dapat diketahui

bahwa dalam mengatasi konflik oleh petugas avsec dengan cara komunikasi

atau penyampaian secara persuasif. Komunikasi/penyampaian secara persuasif

-

konflik

efektif.
avsecda

pengguna
lebih mu

datang d

RNy \ £\

5
N

lebih huma
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

penerbangan di security check point Bandar Udara Sultan Syarif Kasim Il
Pekanbaru adalah :

a. Perbedaan persepsi

b. Kondisi mental atau faktor psikologis penumpang

c. Prasangka buruk

d. Perbedaan status, pengetahuan dan bahasa



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Upaya avsec dalam mengatasi konflik komunikasi dengan penumpang

melalui proses komunikasi persuasif yaitu sebagai berikut :

a. Communication (komunikasi)

agar kooperatif saat di periksa petugas avsec terkait prosedur pemeriksaan
keamanan penerbangan, tidak melawan petugas dan berbicara seenaknya
kepada petugas. Mereka bersikap tegas dalam menjaga keamanan dan
keselamatan penerbangan karena itu menjadi prioritas utama dalam

keselamatan dan keamanan penerbangan.
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